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Kami senantiasa 
harus bertanya pada 
diri sendiri untuk 
memastikan apakah 
kami melakukan 
perubahan yang 
berarti?

Praveen Singhavi

Sebagai Pimpinan APRIL, salah satu perusahaan pulp 
dan kertas terbesar di dunia, adalah tugas saya untuk 
memastikan bahwa kami beroperasi secara bertanggung 
jawab dan memenuhi komitmen berkelanjutan kami. 

Pelaksanaan tanggung jawab ini mensyaratkan dan 
mendapatkan dukungan penuh dari pemilik perusahaan, 
dan diwujudkan oleh tim yang terdiri dari pegawai dan 
mitra kerja kami yang berdedikasi yang mencakup berbagai 
pihak, mulai dari kantor perusahaan hingga ke area hutan, 
pabrik, serta masyarakat setempat di wilayah kerja kami.

Laporan ini menjabarkan tujuan inti kami: meningkatkan 
kehidupan masyarakat melalui pengelolaan sumber daya 
secara berkelanjutan. Hal ini berarti peduli pada masyarakat 
yang menggantungkan hidupnya pada kami sekaligus 
peduli pada sumber daya alam yang menjadi andalan kami 
untuk bisa berusaha dengan lancar dan berkelanjutan. Bagi 
APRIL, kesuksesan usaha dapat dicapai sembari tetap 
menjaga kelestarian. Nyatanya, kita tidak bisa mencapai 
salah satunya saja tanpa mencapai hal yang lain.

Seiring dengan berkembangnya usaha kami, perkembangan 
tersebut juga harus sejalan dengan kapasitas bentang 
alam yang kami kelola. Hal ini harus dilakukan dengan 
memastikan bahwa lingkungan hidup tetap terjaga 
bersamaan dengan kontribusi positif kami pada kebutuhan 
ekonomi dan sosial masyarakat dan negara. Keseimbangan 
ini tidaklah mudah untuk dicapai. 

Memastikan bahwa apa yang kami lakukan di lapangan 
sejalan dengan apa yang kami ucapkan tentu memerlukan 
upaya, waktu, dan sumber daya yang besar. Skala kegiatan 
operasional kami serta kompleksitas bentang alam tempat 
kami berproduksi yang juga kami lindungi akan selalu 
memunculkan tantangan dalam meraih kemajuan.

Tolok ukur keberhasilan dan penggerak upaya kami 
lebih dari sekadar memuaskan berbagai pemangku 
kepentingan. Kami senantiasa harus bertanya pada 
diri sendiri untuk memastikan apakah kami melakukan 
perubahan di tempat-tempat yang berarti? Apakah 
kami telah menjalankan dengan baik pendekatan 
perlindungan dan produksi dalam mengelola bentang 
alam? Dan apakah kami benar menjadi daya gerak bagi 
peningkatan kehidupan dan penghidupan masyarakat 
setempat?

Jawaban yang benar atas pertanyaan-pertanyaan 
tersebut akan membimbing arahan tindakan kami. 
Menemukan dan menjalankan jawaban-jawaban 
tersebut memerlukan adanya jalinan kerja sama dengan 
berbagai pemangku kepentingan. Kami menerima 
masukan balik, saran, dan kritik membangun, namun 
kami juga meyakini bahwa kerja sama secara langsung 
melalui kolaborasi merupakan cara yang paling 
produktif untuk belajar dan berkembang. 

Turun ke lapangan untuk peninjauan langsung 
dan interaksi langsung dengan warga setempat 
memberikan gambaran yang jauh lebih realistis atas 
kondisi bentang alam yang menjadi tempat kerja kami, 
dibandingkan dengan hanya melalui diskusi jarak jauh 
atau diskusi-diskusi di ruang rapat. Melalui laporan ini, 
saya ingin mendorong para pemangku kepentingan 
untuk turut datang dan melihat langsung bentang alam 
yang menjadi wilayah kerja kami serta kemajuan yang 
telah kami capai di lapangan, dan tidak hanya sekadar 
membaca laporan ini.

Selama periode tinjauan ini, kami telah mencapai 
kemajuan penting, termasuk komitmen di COP 21 di 
Paris sebesar US$100 juta yang akan digunakan untuk 
kegiatan pengelolaan bentang alam, konservasi, dan 
restorasi jangka panjang. 

Pernyataan dari Pimpinan APRIL 
Kepada Pemangku Kepentingan
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Pada bulan Juni 2015 kami meluncurkan Sustainable 
Forest Management Policy (SFMP) 2.0, yaitu 
Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan. SFMP 
2.0 mengatur cara kami mengelola sumber daya alam 
agar dapat membawa hasil yang optimal dari segi 
sosial, lingkungan hidup, dan ekonomi. Kebijakan ini 
merupakan versi terbaru dari kebijakan yang awalnya 
dikeluarkan di tahun 2014. Kebijakan ini mencakup 
meniadakan deforestasi dari rantai pasokan kami dan 
hanya mengembangkan hutan tanaman pada areal 
tidak berhutan, yang diidentifikasi melalui kajian HCV 
(Nilai Konservasi Tinggi/NKT) dan HCS (Stok Karbon 
Tinggi/SKT) yang dilakukan secara independen dan 
dengan tinjauan sejawat (peer-reviewed).  

Kegiatan kami di bidang keberlanjutan di bawah 
SFMP 2.0 diawasi oleh Komite Penasihat Pemangku 
Kepentingan (SAC/Stakeholder Advisory Committee). 
Anggota komite tersebut terdiri dari para pakar 
independen di bidang kehutanan dan sosial. Komite 
ini memilih auditor verifikasi yang independen dan 
memantau kemajuan Grup APRIL dalam memenuhi 
tujuan kebijakannya. Sebagai bagian dari komitmen 
kami pada transparansi, laporan pertemuan SAC serta 
pembaruan dan pemutakhiran apapun atas segala 
rekomendasi yang dikeluarkan oleh SAC serta laporan 
status kemajuan Grup APRIL dapat dilihat oleh publik 
pada situs blog perusahaan kami: APRILDialog.
 
Selama periode yang ditinjau dalam laporan ini, 
SAC telah mengeluarkan 98 rekomendasi kepada 
APRIL, yang mana sebanyak 59 di antaranya telah 
dilaksanakan, 30 tengah dilaksanakan, 3 masih 
dalam penyusunan, dan 6 lagi menunggu arahan dari 
SAC. Tema utama terkait rekomendasi ini mencakup 
pengelolaan bentang alam, kepatuhan dan pemantauan 
rantai pasokan, program sosial, dan perbaikan analisis 
dan manajemen data internal.

Sebagai bagian dari SFMP 2.0, kami berupaya melakukan 
pendekatan bentang alam secara efektif dengan komitmen 
yang lebih ketat bagi perlindungan hutan, konservasi, 
dan pengelolaan lahan gambut. Kami mengoptimalkan 
kegiatan operasional kami di hutan produksi, merestorasi 
hutan terdegradasi dan melindungi area dengan Nilai 
Konservasi Tinggi (NKT) dalam wilayah konsesi kami. 

Pengelolaan lahan gambut yang bertanggung jawab 
juga merupakan salah satu komitmen utama kami yang 
mendapat arahan dari Kelompok Kerja Ahli Gambut 
Independen (IPEWG/Independent Peat Expert Working 
Group), yang dibentuk pada Januari 2016 dan terdiri 
dari beberapa ilmuwan terkemuka di dunia di bidang 
tersebut. 

Prakarsa utama kami di bidang restorasi, yaitu 
Restorasi Ekosistem Riau (RER), merupakan bentuk 
kemitraan publik dan swasta yang diprakarsai oleh 
APRIL dan dilaksanakan bersama dengan beberapa 
LSM utama sekaligus mitra ahli, yaitu Bidara – suatu 
LSM sosial setempat, Fauna and Flora International 
(FFI), dan The Nature Conservancy (TNC). Bersama-
sama kami berupaya memulihkan lebih dari 150.000 
hektar hutan gambut yang penting dari segi ekologi di 
Semenanjung Kampar, Indonesia. 

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia terus menjadi 
perhatian besar di tingkat nasional dan internasional. 
Salah satu prakarsa yang kami lakukan dengan 
masyarakat ialah program Desa Bebas Api (FFVP/Fire 
Free Village Programme), suatu upaya yang penuh 
ambisi dan sukses dalam menyasar akar permasalahan 
kebakaran hutan dan lahan. Sebagai program yang 
diterapkan secara penuh pada  Juli 2015, FFVP 
dibentuk berdasarkan kerja sama erat dengan para 
pemangku kepentingan dan penduduk setempat. 
Keberhasilan program ini dalam menekan tingkat 
kejadian kebakaran secara langsung dan drastis baik 
di dalam maupun di sekitar wilayah konsesi telah 
mendapat pengakuan dari pemerintah Indonesia. 

FFVP kemudian diperluas menjadi Aliansi Bebas Api 
(FFA/Fire-Free Alliance) di tahun 2016 dimana APRIL 
adalah anggota pendiri Aliansi ini. FFA merupakan 
kumpulan pemangku kepentingan yang terdiri dari 
berbagai pemain industri utama seperti misalnya 
Wilmar, Musim Mas, dan Sime Darby serta organisasi 

lain yang berkepentingan mencegah kebakaran hutan 
dan lahan demi terciptanya lingkungan yang bebas 
dari kebakaran dan kabut asap di Indonesia. 

Upaya pelibatan dan pembangunan masyarakat 
yang kami lakukan juga mengalami peningkatan 
dalam periode peninjauan ini, yaitu dengan program 
di bidang penciptaan penghidupan, pengembangan 
perekonomian setempat, serta peningkatan aneka 
prasarana, pendidikan, dan kesehatan bagi masyarakat 
setempat.

Kami terus berkomitmen pada prinsip perburuhan dari 
International Labour Organisations (ILO), Deklarasi 
Universal Hak Asasi Manusia, prinsip-prinsip dalam 
United Nations Global Compact (UNGC), serta 
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDG/Sustainable Development Goals). 

Pendiri perusahaan kami, Sukanto Tanoto, meyakini 
bahwa usaha yang baik adalah usaha yang membawa 
kebaikan bagi 5Cs: masyarakat (Community), negara 
(Country), iklim (Climate), pelanggan (Customer), dan 
perusahaan (Company). Kelima hal ini terus mendasari 
strategi kami.

Dengan senang hati saya melaporkan bahwa dalam 
masa pelaporan ini kami telah mencapai kemajuan 
berarti di berbagai bidang penting. Saya juga 
menyadari bahwa masih banyak pencapaian yang 
harus diupayakan. 

APRIL akan terus berupaya, menantang diri sendiri 
dan ditantang oleh pihak lain, dengan senantisasa 
mengevaluasi apakah perusahaan, pegawai, dan 
praktik yang dilakukan sungguh-sungguh memberikan 
pencapaian penting dan positif terhadap lima hal 
di atas: masyarakat, negara, iklim, pelanggan, dan 
perusahaan.

Praveen Singhavi
APRIL President

SFMP 2.0 mengatur cara 
kami mengelola sumber 
daya alam agar dapat 
membawa hasil yang 
optimal dari segi sosial, 
lingkungan hidup, dan 
ekonomi. Kebijakan ini 
merupakan versi terbaru 
dari kebijakan yang 
awalnya dikeluarkan di 
tahun 2014.
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Peristiwa Penting 

Desember 2016 
Luas area konservasi dan 
restorasi APRIL mencapai 
419.159 hektar, memenuhi 
83% tujuan APRIL untuk 
melakukan konservasi satu 
hektar lahan untuk setiap 
hektar lahan yang ditanami.

Juni 2015 
SFMP 2.0, Kebijakan Pengelolaan 
Hutan Berkelanjutan, diluncurkan 
pada Juni 2015

Desember 2015 
Ekspansi program Restorasi 
Ekosistem Riau (RER) 
diumumkan di COP 21 di Paris; 
dari 40.000 hektar menjadi 
150.000 hektar dan dengan 
komitmen dana sebesar US$100 
juta.

Januari 2016 
APRIL memprakarsai 
pembentukan Aliansi Bebas 
Api (FFA/Fire Free Alliance), 
memperluas skala kegiatan 
program Desa Bebas Api (FFVP) 
agar menjangkau perusahaan 
dan bentang alam lainnya. 

Terbentuknya Kelompok Kerja 
Ahli Gambut Independen  
(IPEWG/Independent Peat Expert 
Working Group) guna membantu 
APRIL memenuhi komitmen 
SFMP 2.0 terkait kegiatan 
operasional di lahan gambut.

Mei 2016 
Terbentuknya jaringan 
menara pemantau guna 
mengukur keluaran gas 
rumah kaca (GRK) di areal 
produksi dan konservasi.

Juli 2015
Peluncuran Program 
Desa Bebas Api (FFV/Fire 
Free Village) – prakarsa 
pencegahan kebakaran 
yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, 
berbasis masyarakat demi 
mewujudkan bentang alam 
yang bebas kebakaran hutan 
dan lahan.

Jan 2015 Des 2016

APRIL menjadi perusahaan di 
bidang kehutanan di Indonesia 
yang pertama kalinya mendapat 
sertifikasi PEFC (Programme for the 
Endorsement of Forest Certification) 
terkait Pengelolaan Hutan 
Berkelanjutan.
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Penjelasan Tentang Laporan Ini

Struktur laporan ini mengacu pada standar Global Reporting Initiative yang berlaku untuk pelaporan di bidang keberlanjutan 
(sustainability), yang juga dikenal dengan nama GRI Standard, dengan mengikuti kerangka Inti (Core). Daftar lengkap informasi 
yang menggunakan  standar GRI untuk referensi pelaporan dapat dilihat di bagian Indeks Isi GRI (GRI Content Index). 

Sebagai tambahan, berbagai indikator sosial dan kehutanan yang terkait dengan Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 
2.0 (SFMP 2.0) juga dilaporkan. Laporan ini mencakup periode Januari 2015 – Desember 2016 dan difokuskan pada kemajuan 
serta tantangan dalam pelaksanaan berbagai tanggung jawab di bidang ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial oleh Grup 
APRIL serta kegiatan operasional pemasok serat kayu di Indonesia, yang merupakan lokasi area manufaktur, hutan tanaman 
industri, konservasi, dan restorasi. 

Istilah Mitra Pemasok (supply partners) mengacu pada pihak pemasok serat kayu yang menjalin kerja sama kemitraan jangka 
panjang dengan APRIL serta berkontribusi pada komitmen One for One, sedangkan istilah Pemasok Pasar Terbuka (open-market 
suppliers) adalah pihak pemasok serat kayu yang tidak berkontribusi pada komitmen One for One serta merupakan pemasok 
serat kayu dengan kontrak pembelian serat kayu dari pasar terbuka.  

Laporan keberlanjutan APRIL edisi sebelumnya mencakup 
periode Januari 2013 – Desember 2014. 

Laporan keberlanjutan berbahasa Indonesia ini adalah 
terjemahan dari Sustainability Report 2015-2016: Improving 
Lives. Laporan tersebut diterjemahkan untuk keperluan para 
pemangku kepentingan nasional dan lokal. Para pemangku 
kepentingan kami sarankan untuk mengacu pada laporan 
keberlanjutan berbahasa Inggris yang memuat assurance 
statement KPMG. Versi on-line laporan keberlanjutan tersebut 
dapat dilihat disini:  
http://www.aprilasia.com/images/pdf_files/sr/sustainability-
report-2015-2016.pdf  

Silakan hubungi 
sustainability@aprilasia.com 
bila ada pertanyaan tentang laporan ini

Laporan ini merupakan laporan 

tentang Grup APRIL dan, dan 

dimana data tersedia, mencakup 

kegiatan operasional mitra 

pemasok serat kayu yang 

mana area manufaktur, hutan 

tanaman industri, konservasi dan 

restorasinya berlokasi di Indonesia. 
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Pelibatan Pemangku KepentinganAspek Material dan Batasannya

Empat prinsip pelaporan GRI yang terkait dengan materialitas isi laporan, yaitu Inklusivitas Pemangku Kepentingan, 
Konteks Keberlanjutan, Materialitas dan Kelengkapan, menentukan isi laporan ini. 

Dalam interaksi kami dengan berbagai pemangku kepentingan, khususnya dengan Komite Pemangku Kepentingan 
(SAC/Stakeholder Advisory Committee) dan Kelompok Kerja Ahli Gambut Independen (IPEWG/Independent Peat Expert 
Working Group), di bawah ini adalah topik dan kekhawatiran utama yang diangkat, disertai dengan garis besar tanggapan  
APRIL. Isu-isu tersebut akan dibahas dalam laporan ini. 

Salah satu topik yang paling penting bagi pemangku kepentingan APRIL ialah keterlacakan pihak pemasok serat 
kayu serta kepatuhannya pada SFMP 2.0. Kami akan terus memastikan bahwa pihak pemasok terus dilibatkan serta 
menjalankan SFMP 2.0. Pendekatan kami dengan pihak pemasok juga diuraikan dalam laporan ini. 

Topik dan kekhawatiran utama yang diangkat dalam interaksi dengan pemangku kepentingan dan tanggapan dari pihak 
APRIL ialah sebagai berikut: 

Terlepas dari proses penyiapan laporan ini, APRIL juga secara rutin 
berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan di tingkat 
nasional dan internasional yang punya dampak signifikan atau yang 
terkena dampak kegiatan perusahaan. 

Pada bulan Januari 2014, Komite Penasihat Pemangku Kepentingan 
(SAC/Stakeholder Advisory Committee) yang terdiri dari para pakar 
independen di bidang sosial dan kehutanan mulai melakukan 
pengawasan atas implementasi Kebijakan Pengelolaan Hutan 
Berkelanjutan Grup APRIL. Komite ini bertemu tiga hingga empat kali 
per tahun, memilih auditor independen untuk melakukan verifikasi, 
dan memantau kemajuan Grup APRIL dalam memenuhi tujuan 
kebijakan tersebut.

Sebagaimana dimandatkan dalam SFMP 2.0, di tahun 2015 
Kelompok Kerja Ahli Gambut Independen (IPEWG/Independent 
Peat Expert Working Group) mulai bertugas memberikan saran bagi 
perusahaan tentang pengelolaan lahan gambut secara bertanggung 
jawab di wilayah produksi dan konservasi.

Risalah dari rapat-rapat SAC, IPEWG, dan forum pemangku 
kepentingan yang diadakan di Jakarta dan Riau tersedia dalam 
bahasa Indonesia dan Inggris di: www.aprildialog.com  

Pemangku kepentingan internal dan eksternal:

Kami bertanggung 
jawab pada para 
pemangku kepentingan 
utama yang selalu 
mendorong kami untuk 
menjadi lebih baik.

Isu yang dianggap material/penting 
oleh pemangku kepentingan

Tanggapan dari pihak APRIL

Pengelolaan hutan: 

•	 Hutan tanaman di lahan gambut
•	 Keterlacakan rantai pasokan dan 

kepatuhan dengan Kebijakan 
Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 
(SFMP/Sustainable Forest 
Management Policy)

•	 Kepatuhan hukum 
•	 Tujuan One for One yaitu melakukan konservasi 1 hektar lahan untuk tiap 

hektar lahan yang ditanami 
•	 Pengesampingan kawasan dengan Nilai Konservasi Tinggi
•	 Program Restorasi Ekosistem Riau (RER) 
•	 Implementasi SFMP dengan penilaian  independen
•	 Kebijakan Asosiasi (Policy for Association) untuk seluruh pemasok serat kayu 
•	 Prosedur Operasional Standar (SOP) dalam memilih pemasok dan 

pemantauan kepatuhan 

•	 Kebakaran hutan dan lahan •	 Pencegahan kebakaran: Program Desa Bebas Api (FFVP/Fire Free Village 
Program)

•	 Salah satu anggota sekaligus pendiri Aliansi Bebas Api (FFA/Fire Free 
Alliance)

•	 Kemampuan deteksi dan pemadaman kebakaran

Isu Sosial

•	 Ekonomi
•	 Lahan

•	 Program pembangunan masyarakat 
•	 Program kewirausahaan 
•	 Pembentukan mekanisme keluhan
•	 Bantuan Sistem Pertanian Terpadu (IFS/Integrated Farming System) 
•	 Mendukung kebijakan Satu Peta Nasional (One Map Policy) pemerintah 

Indonesia
•	 Kepatuhan hukum
•	 Penerapan Persetujuan atas dasar Informasi Awal Tanpa Paksaan (FPIC/Free, 

Prior, Informed Consent)

Internal Eksternal

Nasional Internasional

Direktur 
pabrik, 
direktur 
kehutanan, 
dan direktur 
modal sosial

•	Pemerintahan 
•	Akademisi
•	LSM bidang sosial dan 

lingkungan hidup
•	Kelompok masyarakat 
•	Kelompok pekerja 
•	Asosiasi industri pulp 

dan kertas 
•	KADIN Indonesia 
•	Pelanggan
•	Lembaga keuangan 
•	Media

•	UN Global Compact
•	Tropical Forest Alliance 

2020
•	LSM internasional 

bidang sosial dan 
lingkungan hidup 

•	Lembaga 
antarpemerintah 

•	Akademisi
•	World Business 

Council for Sustainable 
Development (WBCSD)

•	Pelanggan
•	Lembaga keuangan
•	Media
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Tentang Grup APRIL

Pendiri perusahaan kami, Sukanto Tanoto, mengatakan 
‘usaha yang baik adalah usaha yang membawa 
kebaikan bagi masyarakat, negara, iklim, pelanggan dan 
perusahaan.’ Inilah yang menjadi keyakinan dasar kami.

7APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016
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Grup APRIL merupakan salah satu produsen pulp dan 
kertas terbesar di dunia yang melakukan usahanya 
secara terintegrasi dengan menggunakan teknologi 
mutakhir yang efisien. 

Grup APRIL secara keseluruhan adalah gabungan 
dari beberapa perusahaan swasta dengan kantor di 
Singapura dan Jakarta, Indonesia.

Kami mengelola hutan tanaman industri akasia dan 
eukaliptus beserta pabrik pulp dan kertas yang berada 
di Pangkalan Kerinci, Riau province, Indonesia. yang 
mampu memproduksi hingga 2,8 juta ton pulp dan 
850.000 ton kertas per tahun yang dijual ke berbagai 
pasar di dunia.
 
Produk unggulan kami, PaperOneTM, adalah kertas 
keperluan kantor, 100% berasal dari serat kayu hutan 
tanaman industri terbarukan, bersertifikat  global, diekspor 
dari Indonesia dan dijual di berbagai belahan dunia. 

Dengan Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2.0 
(SFMP 2.0) yang mulai berlaku sejak 3 Juni 2015, Grup 
APRIL meyakini bahwa produksi secara bertanggung 
jawab, termasuk rantai pasokan yang bebas dari 
deforestasi, merupakan cara menyeimbangkan 
kepentingan jangka panjang di bidang lingkungan hidup, 
sosial dan ekonomi.

Selama hampir dua dasawarsa, kami telah berupaya 
memenuhi tujuan kami untuk meningkatkan kehidupan 
masyarakat melalui pengelolaan sumber daya alam 
secara berkelanjutan. Hal ini berarti kegiatan usaha yang 
kami lakukan dapat berkembang dengan mempedulikan 
masyarakat yang menggantungkan hidupnya pada 
usaha ini, serta pada lingkungan hidup yang menjadi 
tempat bergantungnya usaha kami ini. 

Tentang Grup APRIL

Pangkalan Kerinci, Provinsi Riau

Tujuan kami adalah 
menjadi mitra  yang 
bertanggung jawab 
bagi masyarakat 
setempat, nasional, 
dan global.

Pendiri perusahaan kami, Sukanto Tanoto, menyatakan bahwa ‘usaha yang baik adalah usaha yang membawa 
kebaikan bagi masyarakat, negara, iklim, pengguna, dan perusahaan – hanya dengan demikian usaha tersebut 
akan terus bertahan.’ Hal ini pula yang menjadi keyakinan dasar kami. 

Kami berupaya memenuhi tujuan kami, One for One, yaitu melakukan konservasi satu hektar lahan hutan alam atas 
setiap hektar lahan yang ditanami. Per bulan Desember 2016, kami telah memenuhi tujuan tersebut sebanyak 83%.

APRIL merupakan anggota Advanced Level pada United Nations Global Compact (UNGC), menjunjung tinggi prinsip-
prinsip perburuhan yang digariskan oleh International Labor Organisation (ILO), serta mendukung Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/Sustainable Development Goals) terkait ‘melindungi, merestorasi, dan memajukan pemanfaatan 
ekosistem darat secara berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan, dan merehabilitasi kerusakan lahan dan 
hilangnya keanekaragaman hayati’. 

APRIL mematuhi peraturan dan perundang-undangan yang berlaku serta menerapkan kebijakan antikorupsi secara 
ketat, dan memandatkan para pemasok kami untuk berkomitmen pada prinsip-prinsip yang sama. Kami mengakui 
dan menjunjung tinggi Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia, undang-undang yang berlaku di tingkat nasional, serta 
berbagai perjanjian internasional yang telah diratifikasi di bidang hak asasi manusia dan masyarakat adat.

Segala tuduhan yang disampaikan atas dasar itikad baik akan dipelajari secara detil, dan langkah-langkah yang sesuai 
akan ditempuh, bilamana perlu, apabila terdapat ketidakpatuhan terhadap kebijakan antikorupsi.

RIAU

Pangkalan 
Kerinci

Perusahaan yang menjadi anggota Grup APRIL: 

1.	 PT. Indokarya Bangun Bersama
2.	 PT. Sinar Mutiara Nusantara
3.	 PT. The Best One Unitimber
4.	 PT. Gemilang Cipta Nusantara
5.	 PT. APRIL Management Indonesia
6.	 PT. Anugerah Kertas Utama (AKU)

7.	 PT. Riau Andalan Kertas (RAK)
8.	 PT. Riau Prima Energi (RPE)
9.	 PT. Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP) 
10.	PT. Intiguna Primatama
11.	PT. Asia Prima Kimiaraya

https://www.google.co.id/maps/place/PT.+RAPP/@-2.9092853,102.2989317,7z/data=!4m8!1m2!2m1!1sriau+andalan+pulp+and+paper!3m4!1s0x31d5c513e11b9689:0x9ac3d3d884260bf7!8m2!3d0.417744!4d101.8594401
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Sertifikasi Nasional

1.	 Sustainable Plantation Forest Management (SPFM): Sejak tahun 2006, Riau Andalan Pulp & Paper (RAPP), unit 
operasi Grup APRIL, telah mendapat sertifikat SPFM (Pengelolaan Hutan Tanaman Berkelanjutan) sesuai standar 
Lembaga Ekolabel Indonesia (LEI).

2.	 Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (PHPL), sertifikasi oleh Kementerian Kehutanan: RAPP memegang 
sertifikat PHPL yang merupakan sertifikasi wajib bagi seluruh perusahaan kehutanan Indonesia. Sertifikasi ini 
memastikan kepatuhan RAPP terhadap berbagai persyaratan yang ditetapkan pemerintah Indonesia di bidang 
produksi, ekologi, dan sosial.

3.	 Sistem Verifikasi Legalitas Kayu (SVLK): SVLK disusun bersama oleh Kementerian Kehutanan RI dan Uni Eropa 
(EU) guna memenuhi aturan hukum yang berlaku di EU perihal anti-pembalakan liar serta persyaratan terkait. Produk 
kami disertai dengan dokumen V-Legal yang merupakan sertifikat yang menerangkan legalitas serat yang menjadi 
bahan produksi pulp dan kertas. Dokumen V-Legal ini difungsikan sebagai izin FLEGT sejak 15 November 2016.

4.	 Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SMK3): SMK3 didasarkan pada Peraturan Pemerintah 
No. 50/2012 untuk bidang usaha pabrik dan kehutanan; sertifikasi yang diwajibkan oleh pemerintah Indonesia.

5.	 Standar Nasional Indonesia (SNI): Sertifikasi untuk produk kertas. Pelabelan SNI memastikan terpenuhinya 
spesifikasi mutu yang telah ditetapkan untuk produk tersebut. 

6.	 Ekolabel Indonesia untuk produk kertas: Memastikan bahwa produk dihasilkan dengan mengikuti standar 
praktik terbaik di bidang lingkungan hidup.

7.	 ‘PROPER’ (Program for Pollution Control, Evaluation and Rating, Program Peringkat Kinerja Perusahaan) 
peringkat Biru: untuk Pabrik Kertas, dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Peringkat biru menunjukkan 
bahwa kinerja pabrik di bidang lingkungan hidup sudah sepenuhnya sesuai dengan peraturan di Indonesia terkait 
pengelolaan air dan lahan, emisi air dan udara, limbah B3, serta implementasi AMDAL. 

8.	 ‘PROPER’ peringkat biru untuk HTI (hutan tanaman industri) tahun 2016 dari Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan.

9.	 Sertifikasi Authorized Economic Operator (AEO): Di tahun 2016, perusahaan pulp dan kertas di bawah Grup 
APRIL mendapatkan sertifikat AEO untuk fasilitas perdagangan internasional yang dikeluarkan oleh World Customs 
Organization (WCO).

Sertifikasi Internasional

1.	 OHSAS & ISO: Kegiatan operasional Grup APRIL di Provinsi Riau di Indonesia mendapat sertifikat OHSAS 18001 
(Sistem Manajemen Keselamatan), ISO 9001 (Sistem Manajemen Mutu), dan ISO 14001 (Sistem Manajemen 
Lingkungan).

2.	 PEFC-CoC: Sejak 2010, fasilitas produksi Grup APRIL mendapat sertifikasi sesuai standar Programme for the 
Endorsement of Forest Certification (PEFC) Chain of Custody (CoC), memastikan bahwa seluruh bahan baku 
yang digunakan di pabrik berasal dari sumber yang non-kontroversial.

3.	 PEFC-Sustainable Forest Management (SFM): Di tahun 2015, lebih dari 300.000 hektar lahan konsesi mendapat 
sertifikat PEFC-SFM. Sertifikasi ini merupakan bentuk pengakuan atas kegiatan operasional kehutanan yang 
mampu menjaga nilai-nilai ekonomi, sosial, dan ekologi hutan. 

4.	 ISEGA Germany, Sertifikat Kepatuhan (Certificate of Compliance): untuk kertas yang aman digunakan 
sebagai kemasan makanan. 

5.	 Singapore Green Label – untuk produk kertas: sejak tahun 2013 produk PaperOneTM mempertahankan 
sertifikat yang dikeluarkan oleh Singapore Environmental Council (SEC).

Struktur Tata Kelola
 
Kami berkomitmen untuk menjalankan kegiatan usaha kami secara bertanggung jawab, baik dari segi sosial dan 
lingkungan hidup, serta mematuhi peraturan perundang-undangan yang ada dan dengan verifikasi independen 
atas praktik yang kami jalankan.  

Struktur kepemimpinan per Desember 2016:

Chairman, APRIL GroupBey Soo Khiang

Vice Chairman, APRIL GroupAlagaratnam Joseph Devanesan

President, APRIL GroupPraveen Singhavi

APRIL Indonesia Operations Managing DirectorTony Wenas

			    	
Komite Penasihat Pemangku Kepentingan (SAC/Stakeholder Advisory Committee) melakukan pengawasan 
independen atas implementasi SFMP 2.0 serta memberi masukan balik dan rekomendasi penting kepada APRIL 
sebagai bagian dari upaya perusahaan untuk senantiasa melakukan perbaikan.

APRIL 
President 

Direktur 
Keberlanjutan

APRIL Indonesia 
Operations 

Managing Director 

Tim 
Keberlanjutan 

RIAU 

Tim Keberlanjutan  

JAKARTA

Corporate Affairs

Komunikasi Perusahaan

Hukum

Perizinan
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±476.000 Ha

±8.600 Ha ±37.000 Ha

5.966 orang

11.214 orang

Hutan Tanaman Industri 

Sekilas Fakta

Pangsa Pasar

Berlokasi di Lahan Gambut
±262.000 Ha

87%

3%
10%

91%

9%

Karyawan

Kontraktor

Asia Pasifik

Eropa, Timur Tengah, Afrika

BUBUR KERTAS

Asia Pasifik

Amerika
Eropa, Timur Tengah, Afrika

KERTAS

70 Negara
Dimana produk kami dipasarkan

Community Tree 
Farming

Tanaman
Kehidupan

Rasio areal hutan 
tanaman berbanding 

konservasi

Total areal yang dikelola APRIL dan mitra pemasok: 

83%

±419.000 Ha
Total areal konservasi dan 
restorasi ekosistem

±322.000 Ha 
Lahan gambut direstorasi 
dan konservasi

sekitar 90% diklasifikasikan 
berhutan
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Diumumkan pada Juni 2015 dan mencakup berbagai komitmen 
baru yang penting, SFMP 2.0 adalah versi terbaru setelah 
Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2014.

Pengelolaan Hutan 
Berkelanjutan

11APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016
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Di tahun 2016, KPMG Performance Registrar Inc. (KPMG PRI) merampungkan suatu penugasan pemerolehan keyakinan terbatas (limited 
assurance engagement) yang disampaikan kepada Komite Pemangku Kepentingan (SAC) independen APRIL atas implementasi komitmen SFMP 
2.0 yang dilakukan Grup APRIL. 

Laporan tersebut terbit di bulan Desember 2016 dan dapat dilihat di sini: http://sustainability.aprilasia.com/download/preview/144

Rencana tindakan APRIL serta status atas seluruh temuan dalam laporan asesmen tersebut dapat dilihat di sini:  
http://sustainability.aprilasia.com/download/preview/169

Serat untuk pabrik pulp dan kertas tersebut diperoleh dari kurang-lebih 476.000 hektar lahan tanam yang 
dikelola PT. Riau Andalan Pulp and Paper (PT. RAPP), 40 mitra pemasok yang ada di Sumatra, serta sembilan 
pemasok pasar terbuka di Sumatra, Kalimantan dan Malaysia. 

Wilayah operasional kami serta lahan tanam mitra pemasok kami saat ini memasok sekitar 79% kebutuhan 
serat di pabrik, dan sisanya dipenuhi dengan cara membeli dari sumber-sumber di Sumatra, Kalimantan dan 
Malaysia. 

Untuk menyertakan praktik terbaik di bidang sosial, etika, dan lingkungan hidup dalam rantai pasokan kami, 
seluruh pemasok harus mentaati Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2.0 (SFMP 2.0). APRIL telah 
membangun dan melaksanakan sistem pemantauan secara luas untuk menilai kepatuhan terhadap kebijakan 
tersebut.

Rantai Pasokan Serat Kayu

2,8 juta 850.000
ton pulp/tahun ton kertas/tahun

APRIL dan mitra pemasoknya bekerja di wilayah yang oleh 
pemerintah Indonesia telah ditetapkan sebagai daerah 
pengembangan hutan tanaman industri, serta tunduk pada 
peraturan perundang-undangan yang berlaku pada bidang 
industri ini.

SFMP 2.0, yang diluncurkan pada bulan Juni 2015, merupakan 
pemutakhiran dari Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 
yang diluncurkan sebelumnya di tahun 2014 yang menyertakan  
berbagai komitmen baru yang signifikan. SAC terus melakukan 
pengawasan independen atas implementasi kebijakan ini dan 
atas keterbukaan dalam pelaporan kemajuan, tantangan, serta 
pembelajaran dan memberikan rekomendasi bagi APRIL untuk 
melakukan perbaikan. 

Dalam kebijakan yang telah diperbarui ini, kami berkomitmen untuk 
meniadakan deforestasi dari rantai pasokan kami, serta hanya 
mengembangkan wilayah yang tidak berhutan, sebagaimana 
diidentifikasi melalui kajian terkait HCV (Nilai Konservasi Tinggi/
NKT) dan HCS (Stok Karbon Tinggi/SKT) yang dilakukan secara 
independen dan dengan tinjauan sejawat (peer-reviewed).
 

Kami mendukung konservasi dan restorasi ekosistem di hutan 
alam dan gambut berhutan, serta di wilayah-wilayah lain yang 
penting dari segi ekologi, hidrologi, dan budaya. Kami tidak 
beroperasi di wilayah-wilayah yang telah ditetapkan sebagai 
kawasan lindung, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Kami juga tidak akan menambah kapasitas pengolahan pulp 
kami sampai kami bisa memastikan bahwa pasokan bahan yang 
digunakan akan 100% berasal dari hutan tanaman.

SFMP 2.0 juga berfokus pada upaya pengurangan jejak karbon, 
dukungan proaktif dari masyarakat setempat, penghormatan 
pada hak-hak masyarakat adat, praktik kerja yang bertanggung 
jawab dan tata kelola yang baik.

Komitmen perlindungan dan konservasi hutan serta pengelolaan 
lahan gambut makin diperketat dan diperluas dalam kebijakan 
baru ini; keduanya dilakukan mengikuti pendekatan bentang 
alam, dan dalam hal lahan gambut, juga dilakukan dengan 
pengawasan dari Kelompok Kerja Ahli Gambut Independen 
(IPEWG) yang terdiri dari beberapa ilmuwan terkemuka di dunia 
di bidang gambut. 

Daftar lengkap pemasok serat kayu dapat dilihat di portal Keberlanjutan APRIL: 
http://sustainability.aprilasia.com/

Pabrik tersebut mampu memproduksi

Kami mengelola pabrik 
pulp dan kertas terpadu 
di Pangkalan Kerinci di 
Provinsi Riau, Sumatra, 
Indonesia.

Indikator 2015 2016

Jumlah hektar lahan konservasi dan restorasi 
(Hutan, pertanian, infrastruktur, areal terbuka, semak) dan perubahan dari periode 
sebelumnya

421.843 Ha 419.159 Ha

Perubahan:
2.684 Ha

Rasio antara area konservasi dan total area yang ditanami 

Sebagai bagian dari upaya kami untuk  terus-menerus memperbaiki pengumpulan dan 
pencatatan data terkait sengketa lahan dan perambahan, pada tahun 2017 dilakukanlah 
suatu upaya bersama guna memastikan seluruh mitra pemasok melakukan pengukuran 
dan pencatatan yang selayaknya atas sengketa lahan yang ada untuk dimasukkan 
dalam sistem pengelolaan lahan APRIL. Antara 1 Januari dan 30 Juni 2017, tercatat 
13.182 hektar lahan yang dipersengketakan di areal konservasi yang datanya kemudian 
dimasukkan dalam basis data, sehingga menurunkan rasio antara area konservasi dan 
total area yang ditanami dari 83% menjadi 80% (termasuk area restorasi ekosistem dan 
tidak termasuk areal tanaman kehidupan). Pada saat ini, tidak dimungkinkan untuk secara 
pasti menentukan tanggal mulai terjadinya sengketa lahan tersebut dalam beberapa 
tahun ini, dan dengan demikian data sengketa lahan ini akan masuk dalam indikator kami 
untuk pelaporan ke depan.

83% 83%

Jumlah hektar pengembangan baru* 

*Pengembangan baru ialah pembukaan lahan untuk keperluan penanaman atau 
pembangunan prasarana. 

Nol Nol

Persentase serat kayu yang memiliki sertifikasi legalitas 100% 100%
Data untuk APRIL dan mitra pemasoknya. Tidak termasuk pemasok dari pasar terbuka.

http://sustainability.aprilasia.com/download/preview/144
http://sustainability.aprilasia.com/download/preview/169
http://sustainability.aprilasia.com/


13APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016

Salah satu prakarsa terbaru yang kami lakukan 
ialah membangun jaringan perangkat pemantauan 
yang kompleks untuk mengukur dengan tingkat 
akurasi yang baik, kadar emisi gas rumah kaca 
dibandingkan dengan tingkat penyerapan pada areal 
campuran hutan alam dan hutan produksi dan pada 
areal vegetasi campuran dimana terdapat aktivitas 
petani kecil dan masyarakat. 

Upaya ini didasarkan pada teknik yang telah dikenal 
secara luas dan dinamakan Eddy Covariance 
yang menghasilkan pengukuran GRK dalam skala 
ekosistem. 

Tujuan upaya ini adalah untuk memiliki gambaran 
lengkap tentang laju pertukaran CO2 , N2O 
(dinitrogen oksida), CH4 (metana), fluks/aliran uap 
air, dan respirasi heterotropik (dekomposisi bahan 
organik). Semua ini penting untuk memahami laju 
proses oksidasi gambut. 

Sistem ini merupakan sistem yang kompleks yang 
terdiri dari tiga menara pantau setinggi 40 meter, 
ruang pantauan tanah, dan monitor muka air tanah, 
yang seluruhnya mengirimkan data seketika (real 
time) ke perangkat lunak yang secara otomatis 
meneruskannya ke ‘awan’ (‘cloud’) sehingga 
informasi tersebut dapat diakses melalui komputer 
di manapun yang terhubung dengan internet.  

Kerja sama dilakukan dengan Winrock International, 
perusahaan dengan spesialisasi di bidang teknik 
dan keilmuan yang dipadukan dengan inovasi 
kewirausahaan dalam menyediakan solusi berbasis 
pasar, untuk mengembangkan suatu perangkat yang 
direka khusus yang dapat menghitung GRK dan 
mengoperasionalkan sistem pengumpulan data dan 
pemantauan yang sudah lebih baik ini di aneka jenis 
penggunaan lahan.

Mengukur Gas Rumah Kaca di 
Beberapa Bentang Hutan

APRIL - Sustainability Report 2015-2016 13
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(overflow weir). Keduanya dapat mengoptimalkan tingkat muka air untuk menjaga kondisi hutan tanaman dan hutan alam, 
mencegah terjadinya kebakaran, menjaga kondisi tanah, serta membatasi emisi gas rumah kaca (GRK). Kami memantau 
jaringan yang terdiri dari 400 titik pantauan subsidensi yang tersebar di wilayah hutan tanaman dan areal konservasi.

Perubahan dalam Peraturan tentang Lahan Gambut 

Dalam periode pelaporan ini, terjadi perubahan signifikan dalam kerangka peraturan untuk pengembangan lahan tanam dan 
pengelolaan lahan gambut yang mengakibatkan hal-hal sebagai berikut: 

Antara Maret dan September 2016, PT. RAPP melakukan penanaman pada sekitar 600 hektar lahan gambut pada areal yang 
sebelumnya terambah di Kampung Dayun, Pelalawan. Hal ini didasarkan pada rencana kegiatan usaha dan rencana kerja 
tahunan perusahaan yang telah mendapat persetujuan. Selanjutnya, pada Desember 2016, Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan (KLHK) menginstruksikan perusahaan agar menghentikan seluruh kegiatan, mencabut kembali pohon akasia yang 
telah ditanam, serta menutup kanal yang telah selesai dibangun di tujuh titik, yang didasarkan pada Surat Edaran No. S. 494/
MenLHK-PHPL/2015 dan PP No. 57/2016 (peraturan tentang Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut yang terbit 
pada bulan Desember 2016). 

Per tanggal laporan ini diterbitkan, pihak Perusahaan telah melakukan tindakan yang dimintakan oleh KLHK yang secara spesifik 
berkaitan dengan lahan gambut di Kampung Dayun. 

Pada tanggal 18 Oktober 2017, APRIL memberitahukan kepada para pemangku kepentingan perihal tidak dilanjutkannya 
kegiatan operasional kehutanan PT. RAPP sebagai akibat dari pembatalan yang dilakukan oleh KLHK atas Rencana Kerja Usaha 
(RKU) PT. RAPP. RKU tersebut, yang merupakan rencana kerja jangka panjang, dibatalkan berdasarkan penolakan KLHK atas 
revisi terbaru RKU yang disampaikan oleh pihak perusahaan, yang dianggap tidak memenuhi peraturan menteri yang berlaku 
tentang hutan lahan gambut. Pihak Kementerian mengharuskan PT. RAPP segera menetapkan luasan yang signifikan dari 
wilayah hutan tanaman industrinya untuk dijadikan kawasan lindung. PT. RAPP menyatakan bahwa hal ini akan mengakibatkan 
hilangnya lebih dari 50% wilayah produksi APRIL dan akan membawa kerugian besar dari segi sosial-ekonomi sekaligus risiko 
lingkungan hidup. APRIL berupaya untuk terus bekerja dengan KLHK guna mendapatkan solusi pada situasi tersebut.  

Kegiatan operasional PT. RAPP kemudian diizinkan untuk dilanjutkan pada 24 Oktober 2017, namun tidak diperbolehkan 
menanam pada pada areal yang diidentifikasi dalam peta KLHK, sambil proses revisi RKU berjalan dengan revisi berikutnya 
pada 30 Oktober 2017.

Langkah Ke Depan

Sudah ada kemajuan dalam upaya mencari cara terbaik dalam mengelola areal hutan tanaman yang ada sekaligus menekan 
emisi GRK. Ilmu di bidang ini terus berkembang pesat. Banyak sumber pembelajaran  – mulai dari ilmuwan, LSM, pemerintah, 
masyarakat setempat, dan perusahaan hutan tanaman seperti misalnya Grup APRIL – dan hal ini turut membantu memperkaya 
perdebatan ilmiah serta kebijakan dan praktik. Kami berkomitmen untuk ikut urun suara dalam diskusi tersebut serta turut 
berkontribusi pada ilmu dan praktik terbaik bagi pengelolaan lahan gambut secara bertanggung jawab. 

Berbagai peluang yang mungkin ditempuh di masa mendatang harus secara rasional dan menyeluruh mempertimbangkan 
apa yang bisa dilakukan dan pada saat yang bersamaan mampu menyeimbangkan antara tujuan di bidang lingkungan hidup, 
niaga, dan pembangunan. Pengelolaan lahan gambut yang efektif dan berbasis ilmu juga mensyaratkan adanya pendanaan 
jangka panjang dalam jumlah yang signifikan. Banyak pihak, termasuk pakar gambut dan APRIL, memilih pendekatan 
bentang alam yang berimbang dalam upaya perlindungan dan konservasi lahan gambut jangka panjang.

APRIL tidak dapat mencapai semuanya sendirian; Kelompok Kerja Ahli Gambut Independen (IPEWG/Independent Peat 
Expert Working Group), suatu kelompok yang terdiri dari ilmuwan nasional dan internasional yang memiliki pengalaman 
luas dalam dinamika lahan gambut, dibentuk di tahun 2015. Kelompok ini berperan memberikan pemahaman yang berbasis 
keilmuan atas konsekuensi dari berbagai pendekatan dan tindakan, sebagai dasar bagi manajemen praktik terbaik di lahan 
tanam yang ada, serta dengan mendukung APRIL dan pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun visi bagi lahan 
gambut yang dengan tepat menyeimbangkan antara produksi, perlindungan, dan restorasi.

Pengelolaan Lahan Gambut Secara 
Bertanggung Jawab

Menurut data pemerintah Indonesia, luas lahan gambut di 
Provinsi Riau mencapai 3,8  juta hektar atau 60 persen dari 
total luas lahan di provinsi tersebut. 

Prioritas utama kami ialah meminimalkan emisi gas rumah 
kaca serta dampak pada lahan gambut dengan menghentikan 
pengembangan baru atas lahan gambut berhutan dan dengan 
menjalankan praktik-praktik pengelolaan terbaik pada areal 
tanaman yang ada. 

Dalam hal ini, pendekatan pengelolaan bentang alam yang 
telah menyertakan zona penyangga dalam bentuk hutan 
tanaman yang mengelilingi hutan konservasi telah diterapkan. 
Pendekatan ini diterapkan untuk melindungi kubah hutan 
rawa gambut dan koridor riparian (daerah pinggir sungai) agar 
terlindungi dari perambahan, kekeringan, dan kebakaran. 

Ancaman-ancaman tersebut di atas biasanya didorong oleh 
kebutuhan pembukaan lahan pertanian tradisional, namun 
tekanan ini akan berkurang begitu perekonomian setempat 
dapat tumbuh berkembang dan terdiversifikasi. 

Melindungi lahan gambut seiring dengan upaya mengelola 
hutan produksi mensyaratkan digunakannya berbagai 
perangkat analisis yang mengevaluasi bentang alam. Hasil 
asesmen Nilai Konservasi Tinggi (HCV/High Conservation 
Value) mengidentifikasi peluang yang terbaik dan memberi 
pengaruh berarti pada tindakan konservasi di lapangan.  
Kemudian, survei biofisika dilakukan disertai penilaian 
penanggulangan kebakaran serta hidrologi, yang keseluruhan 
hasilnya memungkinkan kami menerapkan perlindungan 
kubah gambut utama dan lingkungan penting lainnya.  

Bagian-bagian pada bentang alam yang paling terdegradasilah 
yang dikembangkan menjadi lahan hutan tanaman produksi, 
yang juga berfungsi sebagai buffer atau penyangga fisik yang 
membantu melindungi areal hutan yang dikonservasi. 

Pada saat yang sama, pendapatan dari kegiatan bisnis 
membiayai pengelolaan areal konservasi dan restorasi yang 
luas yang dikelola dalam program Restorasi Ekosistem 
Riau (RER). Program RER dimulai pada tahun 2013 dan 
saat ini mencakup sekitar 150.000 hektar lahan gambut di 
Semenanjung Kampar dan Pulau Padang, Provinsi Riau.

Survei biofisika dilakukan disertai 
penilaian penanggulangan 
kebakaran serta hidrologi, 
yang keseluruhan hasilnya 
memungkinkan kami menerapkan 
perlindungan kubah gambut 
utama dan lingkungan penting 
lainnya.  

Metodologi pengelolaan lahan 
gambut

Bentang lahan gambut banyak mengandung komponen 
organik, dan bila hal ini tidak dikelola dengan baik, gambut 
akan mudah kehilangan kadar air dan mengalami oksidasi 
yang akan mengakibatkan penurunan permukaan tanah 
dan terjadinya emisi gas rumah kaca (GRK). Di Riau, curah 
hujan bervariasi tiap musim, yaitu antara 50 mm per bulan di 
masa-masa kemarau dan lebih dari 500 mm di musim hujan. 
Pengelolaan air mempertimbangkan perbedaan – perbedaan 
ini, dan melakukan intervensi untuk mengendalikan aliran air. 
Pengelolaan aliran air  direncanakan dalam skala bentang 
alam, dan bertujuan untuk memoderasi dan mengatur aliran air 
sesuai dengan kondisi musim dan tidak berfokus semata pada 
drainase.

Kerangka pengelolaan air sebagian besar disusun berdasarkan 
hasil dan masukan Science Based Management Support 
Programme (SBMSP: 2008 – 2010) yang dihasilkan suatu 
konsorsium yang terdiri dari pakar-pakar internasional 
yang diketuai Deltares. Kami terus mengembangkan dan 
menyempurnakan implementasi rekomendasi proyek, termasuk 
sistem pemantauan, penyesuaian, dan pelaporan secara 
ekstensif. Target dalam pengelolaan lahan tanam ialah menjaga 
agar ketinggian air di musim hujan berada di level 0,4m di 
bawah permukaan tanah. Untuk mencapai hal tersebut, kami 
telah membentuk lebih dari 1.400 zona air yang dikelola dan 
dikendalikan oleh 1.560 bendungan dan 2.215 struktur pelimpah 
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Pulau Padang

Tindakan APRIL:

Studi Kasus

•	 APRIL secara terbuka meminta maaf kepada Komite Penasihat Pemangku Kepentingan 
(SAC) dan pemangku kepentingan lainnya atas ketidaktepatan dalam mengacu pada 
klausul tertentu dalam peraturan tentang Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan 
(PerMenLHK No.32 tahun 2016) sehubungan dengan kanal yang dibangun di wilayah 
konsesi hutan di Pulau Padang.

•	 Kami hanya akan menggunakan penerjemahan yang bersertifikasi di bidang hukum 
guna memastikan ketepatan materi yang akan disampaikan kepada SAC dan IPEWG, 
khususnya untuk dokumen-dokumen yang bersifat hukum atau resmi.

•	 Kami menyadari bahwa kerja sama positif dengan seluruh pemangku kepentingan kami, 
termasuk rekan – rekan yang bersikap kritis, merupakan hal yang penting, tidak hanya 
demi kepercayaan terhadap kegiatan usaha kami namun juga bagi implementasi rencana 
keberlanjutan kami yang ambisius. Komitmen kami pada kebijakan keberlanjutan kami 
tetap kokoh dan kami akan bekerja keras dalam implementasinya yang menjadi inti 
kegiatan operasional kami. Kami berharap bahwa, seiring dengan waktu dan sejalan 
dengan implementasi SFMP ke depan, kepercayaan para pemangku kepentingan akan 
pulih dan kembali terjalin.

Di bulan Desember 2016, pembangunan kanal sepanjang 606 meter di 40 hektar blok yang terletak di Pulau 
Padang, Riau berujung pada kesalahpahaman APRIL dan dua pemangku kepentingannya, Greenpeace 
dan Worldwide Fund for Nature (WWF) Indonesia. Inti dari kesalahpahaman tersebut ada pada kesalahan 
penerjemahan pedoman pemerintah tentang pengelolaan lahan gambut,  yaitu klausul spesifik dalam peraturan 
tentang pengendalian kebakaran hutan dan lahan (PerMenLHK No.32/2016). Akibatnya, kedua LSM tersebut 
menghentikan partisipasi aktifnya dalam Komite Penasihat Pemangku Kepentingan (SAC) APRIL. 

Kami menegaskan kembali bahwa kami tidak pernah bermaksud menyesatkan SAC, IPEWG, ataupun 
pemangku kepentingan kami. Kami menanggapi dengan serius keputusan Greenpeace dan WWF untuk 
tidak melanjutkan keanggotaan mereka dalam SAC, yang merupakan komite yang memberikan arahan dan 
pengawasan atas komitmen dan implementasi kami di bidang keberlanjutan. Kami telah menanamkan waktu 
dan sumber daya yang signifikan dalam membentuk wadah seperti SAC dan IPEWG serta membangun 
kepercayaan dan hubungan baik dengan para anggota eksternal dari kelompok-kelompok tersebut. 

Mengingat fokus dan kemajuan implementasi komitmen SFMP kami dalam 18 bulan terahir ini, kami merasa 
penting bahwa tindakan kami di bidang keberlanjutan serta komunikasi yang terkait dilakukan dengan baik. 

Komitmen SFMP kami mencakup konservasi areal hutan, merestorasi lahan yang terdegradasi, mencegah 
dan memadamkan kebakaran di dalam dan di sekitar wilayah konsesi APRIL, menjalin kerja sama dengan 
LSM di bidang keberlanjutan, dan memberikan komitmen US$100 juta dalam jangka 10 tahun bagi upaya 
konservasi dan restorasi.

Kami sepenuhnya kooperatif dengan satgas gabungan, termasuk Badan Restorasi Gambut (BRG) dan KLHK 
untuk meninjau dan mengatasi isu-isu sosial serta permasalahan lainnya terkait dengan wilayah konsesi hutan 
kami yang ada di Pulau Padang. Terlepas dari kesalahan kami dalam merujuk PerMenLHK No.32, kami akan 
menjunjung tinggi peraturan tersebut dan memandangnya sebagai peraturan yang sah yang memerintahkan 
perusahaan agar membuat  fasilitas dan infrastruktur pencegahan dan penanggulangan kebakaran hutan dan 
lahan. Kesalahan ini tidak akan mempengaruhi fokus dan strategi inti kami dalam melindungi wilayah konsesi 
hutan kami dari risiko kebakaran.

Pernyataan lengkap kami terkait kejadian kanal di Pulau Padang dapat dilihat di: 
http://www.aprildialog.com/en/2016/12/21/april-statement-ngos-suspension-stakeholder-advisory-committee-pulau-padang-canal/
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Restorasi Ekosistem Riau (RER)  
Studi Kasus

Inisiatif ini dimulai oleh APRIL ini di tahun 2013 sebagai upaya melindungi, mengkaji, merestorasi, dan mengelola 
hutan gambut dengan nilai penting ekologis di Semenanjung Kampar dan Pulau Padang, Provinsi Riau. RER 
mencakup area seluas kurang-lebih 150.000 hektar, atau dua kali luas Singapura, dengan komitmen dana sebesar 
US$ 100 juta untuk kegiatan restorasi dan konservasi jangka panjang. Program ini merupakan program restorasi 
lahan gambut terbesar yang didanai dan dikelola oleh pihak swasta di Asia Tenggara. 

Pada bentang alam yang kaya ini, terdapat 220 spesies burung, 152 spesies tanaman, 72 mamalia, dan 75 amfibi 
dan reptil yang telah diidentifikasi oleh Fauna & Flora International (FFI) sebagai mitra kerja RER. FFI melakukan 
kajian awal (baseline assessment) untuk menentukan data dasar terkait dengan kondisi keanekaragaman hayati, 
iklim, dan masyarakat.

Mitra kerja RER lainnya, The Nature Conservancy (TNC), bekerja dalam menyusun model pengelolaan bentang alam 
terpadu di Semenanjung Kampar agar dapat menyeimbangkan antara kepentingan di bidang konservasi, sosial, dan 
ekonomi. BIDARA, sebuah LSM sosial di Indonesia, mengembangkan kemampuan masyarakat yang tinggal di dekat 
wilayah RER agar dapat mendukung restorasi ekosistem.
 
Salah satu upaya perlindungan yang kami terapkan di istilahkan dengan “ring concept” (konsep cincin/melingkari). 
Melalui upaya ini kami secara sengaja menempatkan lahan tanam komersil kami di sekitar kawasan inti hutan alam 
demi melindungi hutan alam tersebut.
 
Pengalaman APRIL menunjukkan bahwa ketika kegiatan manusia (yang biasanya didorong oleh keberadaan jalan 
dan lintasan) dapat diminimalisir, hutan lindung lebih mampu memulihkan dirinya dan kembali tumbuh dengan baik.
 
Akan tetapi sistem ini masih perlu diteliti lebih lanjut ke depan. Kami tetap terbuka untuk  bekerja sama dengan 
berbagai mitra dalam mencapai tujuan melakukan perlindungan dan konservasi di kawasan RER secara efektif.  
 
Laporan Keanekaragaman Hayati RER (RER Biodiversity Report) kami dapat dilihat di: 
http://www.rekoforest.org/multimedia/rer-biodiversity-report

304-3
304-4 
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16APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016

http://www.rekoforest.org/multimedia/rer-biodiversity-report


17APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016

SFMP 

VIII A

Strategi Manajemen Kebakaran

1

2

3

Kebakaran membawa ancaman signifikan bagi lahan tanam kami, yang merupakan aset utama usaha kami. Kebakaran 
merusak hutan, mengurangi nilai dan produktivitas aset-aset tersebut, serta menyebabkan kabut asap yang merusak 
kesehatan. 

Krisis kebakaran dan kabut asap yang terjadi di tahun 2015 mengingatkan kita pada betapa parahnya dampak kebakaran 
dari segi sosial dan ekonomi. 

Terkait hal tersebut, kami akan terus menegakkan pemberlakukan kebijakan tidak membakar (no-burn policy). Guna 
meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan selama musim kemarau, APRIL mengumumkan ‘Fire Danger Period’ 
(Waspada Bahaya Kebakaran) guna mengingatkan staf APRIL dan warga masyarakat agar waspada. Hal ini juga 
menunjukkan pada masyarakat sekitar tentang adanya pembatasan penggunaan api yang akan diberlakukan di wilayah 
hutan yang dikelola APRIL. Papan pengumuman, pertemuan di tingkat desa, dan perangkat komunikasi lainnya juga 
digunakan untuk menyampaikan informasi tentang periode Waspada Bahaya Kebakaran. 

Indikator 2015 2016

Jumlah insiden 
kebakaran di wilayah 
konsesi berdasarkan 
penyebab. 

RAPP	 : 285 insiden RAPP	 : 3 insiden

Mitra pemasok	 : 105 insiden Mitra pemasok	 : 237 insiden

Seluruh insiden disebabkan oleh pihak ketiga
Data untuk APRIL dan mitra pemasok. Tidak termasuk pemasok dari pasar terbuka. 

anggota Aliansi Bebas Api (FFA/Fire Free Alliance), 
suatu aliansi antara pihak industri dan perusahaan 
pertanian serta LSM yang dirancang agar dapat 
secara signifikan memperluas jangkauan upaya ini 
ke wilayah lainnya.

Deteksi 
Kecepatan kami dalam menanggapi kebakaran 
yang terjadi tergantung pada ketepatan deteksi. 
Penting agar kami memahami risiko kami dan 
mempersiapkan sumber daya yang sesuai. Tiap 
estate memiliki Tim Penanganan Kebakaran yang 
terlatih, beserta peralatan pemadam kebakaran. 
Selama musim kering, kami menjalankan patroli rutin 
di darat, udara, dan perairan agar dapat dengan 
cepat mendeteksi dan merespon risiko kebakaran 
dan mengecek kebenaran tiap titik panas. Kami 
juga melakukan pemantauan titik panas melalui 
pemantauan dengan satelit dari dua sistem berbasis 
NASA, menara pemantau kebakaran dan CCTV. 

Pemadaman
Kami telah mengembangkan kemampuan kelas dunia untuk melakukan pemadaman 
kebakaran yang mencakup helikopter lengkap dengan awak yang mumpuni dalam menangani 
kebakaran, bom air, truk damkar, airboat (perahu bermesin baling-baling), serta tim di lapangan 
yang dapat dengan segera diterjunkan untuk menahan dan memadamkan api yang terdeteksi 
dengan menggunakan 215 pompa air. Kami memiliki 380 petugas pemadam kebakaran dalam 
tim tanggap cepat kami, serta tambahan 90 staf terlatih lainnya yang bisa ikut membantu. 
Kami juga telah melatih 54 kelompok Masyarakat Peduli Api yang terdiri dari 724 orang. Upaya 
pemadaman kami menjangkau area hingga tiga kilometer dari batas wilayah konsesi kami 
demi mencegah api menjalar memasuki wilayah konsesi. Kami juga telah menginvestasikan 
US$6 juta dalam bentuk peralatan pemadam kebakaran dengan biaya operasional tahunan 
mencapai sekitar US$2 juta. 

Pencegahan
Kami berupaya menangani penyebab kebakaran 
sebelum timbul dampak. Kebanyakan kebakaran 
disebabkan oleh masyarakat di sekitar kawasan 
yang melakukan pembakaran lahan untuk bercocok 
tanam, sehingga kami berupaya menanamkan 
sumber daya kami pada pendidikan dan peningkatan 
kapasitas masyarakat. Dasar pemikiran kami ialah 
bahwa penanaman sumber daya semacam ini jauh 
lebih efektif dibandingkan dengan besarnya dana 
yang digunakan untuk memadamkan kebakaran. 
Kami melakukan hal ini dengan beberapa cara, yang 
terbaru ialah melalui pembentukan program Desa 
Bebas Api  (FFVP/Fire Free Village Programme), 
yang merupakan strategi pencegahan kebakaran 
berbasis masyarakat melalui pemberian insentif 
dan pemanfaatan sumber daya, yang telah terbukti 
mengurangi jumlah kawasan terbakar dalam 
wilayah program tersebut hingga 90% di tahun 
pertama. Di tahun 2016, metode FFVP diadopsi oleh 

Pendekatan strategis kami terhadap upaya penanggulangan 
dan tanggap kebakaran dipusatkan pada tiga hal:
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Program Desa Bebas Api (FFVP) 
Studi Kasus

18

Strategi kami dalam menangani kebakaran ialah mengatasi 
penyebab kebakaran sebelum menimbulkan dampak, dan 
mengatasi penyebab tersebut tidak dengan cara memaksa 
namun dengan memberi insentif. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, APRIL membentuk program Desa Bebas Api 
(FFVP/Fire Free Village Programme) di tahun 2015 sebagai 
strategi pencegahan kebakaran berbasis masyarakat 
yang memungkinkan desa mendapatkan hibah prasarana 
bila berhasil mencapai target ‘nol pembakaran’ (‘no burn’). 

FFVP juga berfungsi meningkatkan kesadaran tentang 
buruknya kebakaran, serta membangun kapasitas dan 
kepemimpinan dalam mencari cara-cara alternatif untuk 
mengembangkan lahan masyarakat untuk keperluan 
pertanian. 

Pada tahun awal dimulainya upaya ini, lahan yang dibakar 
turun drastis hingga 90% sekalipun tahun tersebut 
merupakan salah satu masa terburuk di Indonesia terkait 
kebakaran dan kabut asap, dengan sebanyak 2,1 juta 
hektar lahan terbakar.

Di tahun 2016, FFVP berhasil menjangkau 18 desa (naik 
dari 9 desa di awal), mengakibatkan lahan masyarakat 
yang tercakup di dalamnya naik 38% dibandingkan 
dengan tahun 2015.  

Upaya ini meneruskan kenaikan yang diperoleh dari 
tahun ke tahun di area-area yang dicakup dalam Nota 
Kesepahaman (MOU) FFVP – dari 352.146 hektar di tahun 
2014, 427.876 hektar di tahun 2015, menjadi 592.080 
hektar di tahun 2016. Di tahun 2017, FFVP bermaksud 
memperluas cakupannya menjadi 700.000 hektar lahan 
masyarakat – hampir 10 kali luas wilayah Singapura. 

APRIL juga merupakan salah satu pendiri Aliansi Bebas 
Api atau Fire Free Alliance (FFA), yang merupakan 
gabungan dari berbagai industri yang juga melibatkan 
pelaku usaha besar lainnya seperti misalnya Wilmar, 
Musim Mas, dan Sime Darby. Berdasarkan laporan FFA 
Members Review 2016, FFA telah menjangkau 218 desa 
dalam hal pencegahan kebakaran di berbagai wilayah 
rawan kebakaran di Indonesia. 
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Pengelolaan Keluhan dan Sengketa

Sehubungan dengan hak masyarakat adat dan warga 
perdesaan yang ada di wilayah operasional kami, pada 
bulan Agustus 2016 diperkenalkanlah suatu mekanisme 
penyelesaian keluhan yang lebih baik guna mengatasi 
berbagai jenis isu yang ada di masyarakat atau pemangku 
kepentingan, kecuali isu sengketa lahan yang memang 
memiliki tata cara penyelesaian sendiri yang terpisah dan 
sudah ditetapkan dan yang kerap memerlukan masukan dan 
proses resmi dari pemerintah. 

Dengan banyaknya kerumitan yang terjadi akibat tumpang 
tindihnya kepemilikan lahan di Indonesia, kami percaya bahwa 
bekerja sama secara erat dengan masyarakat, pemerintah, 
dan pemangku kepentingan lainnya merupakan jalan terbaik 
demi mencapai solusi jangka panjang yang bisa diterapkan.
 
Dalam hal sengketa lahan, Grup APRIL mengikuti seluruh 
aturan terkait yang ada di Indonesia serta memprioritaskan 

dialog dan proses penyelesaian konflik yang dilakukan melalui 
musyawarah-mufakat. 

Untuk keluhan terkait sengketa lahan, Unit Penanganan 
Keluhan (GPU/Grievance Processing Unit) akan mengacu 
pada proses yang telah diuraikan dalam SOP APRIL tentang 
penyelesaian sengketa lahan. 

Pihak yang memiliki keluhan dapat menyampaikannya pada 
petugas yang ada di lokasi (estate personnel) atau secara 
daring (online), dan memiliki opsi untuk tidak membuka 
identitasnya (anonim). Untuk memungkinkan pihak ketiga 
menyampaikan keluhan apapun terkait implementasi SFMP 
2.0, kami telah membentuk Prosedur Penyelesaian Keluhan 
(Grievance Resolution Procedure) guna memastikan agar 
seluruh keluhan dicatat dan dikelola secara transparan serta 
tepat waktu dengan melibatkan pihak-pihak terkait.  

Indikator 2015 2016

Jumlah hektar dan persentase wilayah operasional baru* (lahan konsesi dan blok) 
yang sudah memiliki perjanjian resmi dengan masyarakat adat dan warga sekitar. 1

*Wilayah operasional baru: pengembangan skala besar di daerah yang sebelumnya tidak 
terakses atau lahan konsesi baru yang mensyaratkan diperolehnya Persetujuan atas dasar 
Informasi Awal Tanpa Paksaan (FPIC/Free, Prior, Informed Consent). Wilayah operasi baru 
terkait dengan pembukaan lahan konsesi untuk pertama kalinya.

Nihil Nihil

Jumlah hektar lahan konsesi APRIL dan lahan pemasok yang saat ini tidak aktif 
akibat konflik yang tak terselesaikan. 1

Sebagai bagian dari upaya kami secara terus-menerus memperbaiki pengumpulan dan 
pencatatan data terkait sengketa lahan dan perambahan, pada tahun 2017 dilakukanlah 
suatu upaya bersama guna memastikan seluruh mitra pemasok melakukan pengukuran dan 
pencatatan yang selayaknya atas sengketa lahan yang terjadi untuk dimasukkan dalam sistem 
pengelolaan lahan APRIL. Antara 1 Januari dan 30 Juni 2017, tercatat ada sebanyak 18.055 
hektar lahan yang dipersengketakan yang datanya dimasukkan dalam basis data (termasuk 
sengketa yang terjadi di wilayah konservasi), sehingga menaikkan jumlah hektar lahan konsesi 
APRIL dan mitra pemasok yang saat ini tidak aktif karena adanya konflik yang tak terselesaikan 
sebanyak 104.009 hektar. Pada saat ini, tidak dimungkinkan untuk secara pasti menentukan 
tanggal mulai terjadinya sengketa lahan tersebut dalam beberapa tahun ini, dan dengan 
demikian data sengketa lahan ini akan masuk dalam indikator kami untuk pelaporan ke depan.

80.417 85.954

% keluhan yang ditangani dalam waktu 10 hari 2 N/A - 
proses baru 
pada 2016

100% 
(dari 1 keluhan yang 
diterima per 31 Des 

2016)
1 Data untuk APRIL dan mitra pemasoknya. Tidak termasuk pemasok dari pasar terbuka. 
2 Keluhan yang diterima di tahun 2016 terkait dengan kegiatan operasional APRIL. Akan tetapi, mekanisme ini tersedia bagi pihak ketiga sehubungan dengan kegiatan 

  
APRIL dan pemasoknya.

Keluhan yang disampaikan akan dicatat dalam log dan dapat ditelusuri melalui Dasbor Keberlanjutan APRIL: 
http://sustainability.aprilasia.com/category/grievance-mechanism/17

APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016

http://sustainability.aprilasia.com/category/grievance-mechanism/17
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APRIL dan 
Masyarakat Sekitar

Keragaman budaya dan keahlian di berbagai unit di 
perusahaan yang bekerja dalam kesatuan tim APRIL 
adalah keunggulan daya saing kami. Kami bekerja dalam 
lingkungan yang mendukung proses belajar secara 
berkesinambungan.

20APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016
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Tim APRIL

Misi kami ialah menciptakan lingkungan kerja yang 
menghargai insan pekerjanya, dengan sumber daya 
manusia yang mengerti dan menerapkan prinsip 
perusahaan, serta dimampukan untuk berprestasi. 

Kami menganggap keragaman latar belakang karyawan 
kami sebagai keunggulan daya saing, dengan 
berbagai suku bangsa bertugas di Grup APRIL dalam 
lingkungan yang mendukung proses belajar secara 
berkesinambungan.
 
Wilayah operasional kami terletak di daerah perdesaan di 
Indonesia, di mana penciptaan lapangan kerja menjadi hal 
yang penting; demikian pula halnya dengan pertukaran 
ilmu dan keterpajanan pada standar internasional 
yang merupakan hasil kolaborasi antara staf Indonesia 
dan internasional. Hal ini secara signifikan menambah 
kemampuan pegawai kami dalam memenuhi ekspektasi  
pemangku kepentingan di Indonesia serta global.
  
Karena kami beroperasi di lokasi terpencil di Provinsi Riau, kami 
memberikan pegawai kami fasilitas bermutu berupa tempat 
tinggal, fasilitas rekreasi, layanan kesehatan dan asuransi, 

Kelompok Pekerja
 
Di tahun 2015 sebanyak 42,1% persen pegawai APRIL menjadi anggota empat kelompok serikat pekerja. Di tahun 
2016 angka ini naik menjadi 44,3%.

serta akses ke sekolah yang menggunakan kurikulum nasional 
dan kurikulum IB (international baccalaureate) bagi anak-anak 
mereka. Banyak anak pegawai juga mendapat beasiswa 
untuk melanjutkan studinya dan diberi tawaran untuk bekerja 
di perusahaan kami.

Dalam beberapa tahun ini, APRIL telah mengembangkan 
program pelatihan yang sistematik di APRIL Learning 
Institute (ALI) di kompleks di Kerinci yang berfokus pada 
pengembangan kemampuan teknis dan kepemimpinan 
bagi pegawai. Kami telah memberikan sebanyak 60.840 
jam pelatihan bagi pegawai, dan seluruh pegawai 
mendapat tinjauan (review) tahunan atas kinerja serta 
perkembangan karir mereka.
 
Grup APRIL mematuhi aturan perundang-undangan 
di bidang ketenagakerjaan dan pedoman praktik 
ketenagakerjaan kami yang turut mencakup aturan yang 
secara ketat melarang penggunaan pekerja anak atau 
pekerja paksa. Kami tidak mentolerir kekerasan, intimidasi 
ataupun suap. 

Kami menghormati hak berunding bersama dan 
kebanyakan pegawai kami menjadi anggota serikat buruh 
dan serikat pekerja.

Kelompok Serikat 
Pekerja: 
1. SP-Riaupulp
2. SP-Riaupaper
3. SP-Riaupower
4. SP-RiauFibre

44,3%42,1%

20162015

Data SDM terkait kegiatan operasional APRIL dan tidak termasuk data pemasok.

Proporsi pegawai berdasarkan jenis kelamin

Kontraktor

2015 2016

Pabrik 1.452 1.566

Serat 8.671 9.648

Total kontraktor 10.123 11.214

Pegawai lokal yang menempati posisi manajemen strategis 

2015 2016

Jumlah Manajer Senior 17 17

Jumlah pegawai lokal sebagai 
manajer senior

12 11

70,6% 64,7%

10,45%89,55% 
2016

Berdasarkan data dari Bagian SDM per 31 Desember 2016

 Total pegawai langsung

2015 2016

Pria Wanita Pria Wanita

Tetap 4.806 520 4.862 560

Kontrak 340 90 361 71

Staf internasional 84 112

Total pegawai langsung 5.840 5.966

Tetap
Kontrak
Staf Internasional

2016
total 

pegawai 
langsung

5.966

7,2%

90,9%

1,9%

Kontraktor Pabrik
Kontraktor Serat

2016
total 

kontraktor

11.214

14,0%

86,0%

Pegawai lokal 
sebagai Manajer 
Senior

2016
total manajer 

senior

17

64,7%

Pria Wanita
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Jumlah Pegawai 
Baru

Persentase Pegawai 
Baru

Berdasarkan Jenis 
Kelamin

2015 2016 2015 2016

Pria 805 583 87% 89%

Wanita 122 75 13% 11%

Total 927 658 100% 100%

Berdasarkan 
Kelompok Usia

2015 2016 2015 2016

≤ 20 194 73 21% 11%

21 – 30 515 380 56% 58%

31 – 40 139 129 15% 20%

41 – 50 54 55 6% 8%

≥ 51 25 21 3% 3%

Total 927 658 100% 100%

Berdasarkan Daerah 
Asal

2015 2016 2015 2016

Sumatera 750 527 81% 80%

Jawa 137 89 15% 14%

Kalimantan 4 3 0.4% 0.5%

Sulawesi 2 1 0.2% 0.2%

Internasional 34 38 4% 6%

Total 927 658 100% 100%

Jumlah Pegawai 
Berhenti

Persentase Pegawai 
Berhenti

Berdasarkan Jenis 
Kelamin

2015 2016 2015 2016

Pria 497 387 91% 89%

Wanita 47 48 9% 11%

Total 544 435 100% 100%

Berdasarkan 
Kelompok Usia

2015 2016 2015 2016

≤ 20 96 31 18% 7%

21 – 30 268 203 49% 47%

31 – 40 109 106 20% 24%

41 – 50 44 47 8% 11%

≥ 51 27 48 5% 11%

Total 544 435 100% 100%

Berdasarkan Daerah 
Asal

2015 2016 2015 2016

Sumatera 405 327 74% 75%

Java 120 86 22% 20%

Kalimantan 4 4 1% 1%

Sulawesi 2 1 0% 0%

International 13 17 2% 4%

Total 544 435 100% 100%

Pria
Wanita

Pria
Wanita

≤ 20
21 – 30
31 – 40
41 – 50
≥ 51

≤ 20
21 – 30
31 – 40
41 – 50
≥ 51

Sumatera
Jawa
Kalimantan
Sulawesi
Internasional

Sumatera
Jawa
Kalimantan
Sulawesi
Internasional

pegawai 
baru pegawai 

berhenti
pegawai 
berhenti

pegawai 
berhenti

pegawai
baru

pegawai
baru

658 435 435 435658 658

89%

89%

11%3%

8%

20%
47%

7%11%

11%
80%

6%
0,2% 0%

0,5% 1%

14%

75%

11%

11%

58% 24%

20%

4%

Pegawai Baru 2016 Berdasarkan 
Jenis Kelamin

Pegawai Berhenti 2016 
Berrdasarkan Jenis Kelamin

Pegawai Baru 2016 Berdasarkan 
Kelompok Usia

Pegawai Berhenti 2016 
Berrdasarkan Kelompok Usia

Pegawai Baru 2016 Berdasarkan  
Daerah Asal

Pegawai Berhenti 2016 
Berrdasarkan Daerah Asal

Penerimaan Pegawai Baru Pegawai Berhenti Kerja

Data SDM terkait kegiatan operasional APRIL dan tidak termasuk data pemasok. 
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403-2 

GRI SFMP 

VII C

Kesehatan, Keamanan, dan Keselamatan
Kebijakan Kesehatan dan Keselamatan APRIL mencerminkan komitmen kami terhadap budaya kerja yang 
aman. Kami menganut prinsip tidak mentolerir perilaku tidak aman yang bisa berujung pada cidera atau dampak 
buruk, dan hal ini berlaku bagi seluruh pegawai dan kontraktor kami. 

Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Management Safety Committee) di tempat kami 
berkomitmen memastikan terwujudnya keselamatan bagi semua pihak, dan kami memastikan bahwa pegawai 
juga dilibatkan dan diikutsertakan dalam proses ini. 

Program Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) kami terdiri dari empat unsur utama:
•	 Komitmen dari pihak manajemen dan keterlibatan pegawai: Panitia Pembina Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (management safety committee) dan KAIZEN.
•	 Analisis tempat kerja: inspeksi keselamatan umum, laporan tentang ketidakpatuhan, analisis keselamatan 

kerja (JSA/Job Safety Analysis), latihan kedaruratan, dan audit keselamatan.
•	 Pencegahan dan pengendalian ancaman bahaya: promosi dan kampanye K3, prosedur kerja yang aman dan 

implementasi 5 hal dalam Keselamatan Berbasis Perilaku (BBS/Behavioural Based Safety) (pikirkan tugas 
dengan tuntas, evaluasi eksposur, kaji risiko, lakukan langkah kehati-hatian, lakukan tugas secara aman).

•	 Pelatihan dan pendidikan K3 Kebakaran: pelatihan dan sertifikasi (internal dan eksternal).

Areal hutan tanaman dan pabrik kami telah mendapat sertifikasi berdasarkan Sistem Manajemen Kesehatan & 
Keselamatan Kerja (Health & Safety Management System) OHSAS 18001 yang mengharuskan kami menjalani 
audit tiap tahun. Review terhadap kami juga dilakukan berdasarkan prinsip SMK3 (Sistem Manajemen 
Keselamantan Kesehatan Kerja) yang berlaku di Indonesia.

Keselamatan Kerja
Sekalipun kesehatan dan keselamatan kerja telah menjadi fokus kami, ada sebanyak 12 pekerja kontrak di area 
kehutanan dan satu pekerja kontrak di area operasional pabrik yang meninggal  selama periode pelaporan 2015 
s.d. 2016. 

Analisis menunjukkan bahwa kejadian hilangnya nyawa tersebut terkait dengan kegiatan penebangan pohon 
dan ketidakpatuhan pada standar keselamatan. 

Hilangnya nyawa satu orang pun tidak dapat diterima, dan kami akan terus menjalankan serangkaian upaya 
untuk mengatasi penyebab kejadian tersebut guna memastikan bahwa risiko kejadian tersebut kembali berulang 
akan dapat ditekan. 

Upaya Peningkatan Keselamatan Kerja
•	 Memastikan adanya pelatihan dan pengarahan/briefing yang sepatutnya bagi seluruh pegawai, pegawai 

baru, dan pekerja kontrak tentang prinsip-prinsip K3 dan prosedur kerja yang terkait dengan tugas mereka 
masing-masing.

•	 Memperkuat program inspeksi untuk mencegah dan memperbaiki perilaku yang tidak aman seperti misalnya 
program observasi keselamatan, laporan ketidakpatuhan, dan nota pelanggaran.

•	 Melakukan pertemuan rutin yang membahas isu K3 dengan pihak manajemen atas dan kepala departemen.
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Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan 

Sejalan dengan falsafah usaha kami yaitu bahwa hal yang baik bagi masyarakat juga merupakan hal yang baik bagi 
perusahaan, kami terus berupaya mempromosikan pembangunan sosial-ekonomi di masyarakat pada wilayah 
operasional kami.
 
Tujuan Program Pembangunan Masyarakat (Community Development) APRIL ialah turut berkontribusi pada 
pengurangan kemiskinan di daerah perdesaan di Indonesia, serta berkontribusi pada upaya menyeluruh dalam 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berpendidikan, mandiri secara ekonomi serta tangguh.
 
Dalam periode pelaporan ini, ada sebanyak 361 siswa yang mendapat beasiswa untuk menyelesaikan pendidikan 
SMA. Di bawah program beasiswa Talent Pool, sebanyak 45 siswa mendapat bantuan keuangan untuk melanjutkan 
ke bangku kuliah dan dapat bekerja di APRIL setelah mereka lulus. 

Dalam menentukan jenis prasarana sosial yang diperlukan, tim Pembangunan Masyarakat berkonsultasi dengan 
warga setempat tentang jenis bantuan non-finansial yang diperlukan di daerahnya. 

Proyek prasarana sosial diberikan dalam bentuk bangunan dan materi bangunan, perbaikan dan pembangunan 
jalan untuk digunakan masyarakat umum, dukungan di bidang pendidikan dan kesehatan, serta fasilitas agama 
dan olahraga.

Indikator 2015 2016

Jumlah dana yang dibelanjakan untuk proyek prasarana sosial  USD 847.068  USD 256.975 

Panjang jalan (dalam km) yang dibangun untuk penggunaan umum 9,40 3,10

Jumlah proyek prasarana sosial yang telah rampung 12 15

Jumlah proyek prasarana sosial dimana materi bangunan disediakan 165 171

Jumlah forum pemangku kepentingan (rembuk desa) berdasarkan lokasi 83 61

Data untuk kegiatan operasional APRIL saja. Tidak termasuk data mitra pemasok dan pemasok pasar terbuka.

Indikator 2015 2016

Persentase kegiatan operasional yang 
tercakup dalam sertifikasi K3.

Total RAPP  = 83%
Total Pemasok = 5%*
Total  = 32%

Total RAPP = 83%
Total Pemasok = 8%*
Total  = 33%

* Data mencakup mitra pemasok dan pemasok pasar terbuka

Gangguan Kesehatan Utama1 2013 2014 2015 2016

Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA) 5573 5153 5888 5635

Gangguan motilitas non-Gastroentritis 166 258 252 31

Malaria 150 72 18 10

1 Data untuk APRIL dan mitra pemasok. Tidak termasuk data pemasok berbasis pasar.

2013 2014 2015 2016

Pabrik

Kehutanan

1

3

5

6

1

00

5

Kematian (pegawai dan kontraktor) 
Selain area operasional APRIL sendiri, untuk periode pelaporan 2015-2016, kami juga memasukkan angka kematian 
yang dilaporkan dari mitra pemasok serat kayu. Data ini tidak mencakup pemasok berbasis pasar terbuka. 

Sertifikasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Tingkat cidera dihitung berdasarkan aturan standar OSHA (Ocupational Safety and Health Administration). 
Tingkat cidera = jumlah cidera x 200.000/jam orang kerja (JOK)

Cidera1 2015 2016

Kehutanan 0,46 0,31

Pabrik 1,59 1,54

Tingkat Cidera (pegawai dan kontraktor)
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GRI SFMP 

Sistem Pertanian Terpadu (IFS/Integrated Farming System) 
Dimulai di tahun 1999, prakarsa ini memungkinkan petani melakukan diversifikasi, efisiensi dan mendapat hasil tanam 
yang lebih baik. Kegiatan utama program ini turut mencakup pelatihan dan pemberian dukungan teknis dan pertanian 
yang terus diberikan bagi petani.

Sejak program ini dimulai, kami telah menyumbangkan dua balai latihan kepada pemerintah setempat dan terus 
melanjutkan mengelola satu fasilitas pelatihan.  
 

Indikator* 2015 2016

Petani yang dilatih untuk menanami lahan pertanian 195 248

Kelompok tani yang mendapat dukungan materi pertanian 41 44

Dukungan bagi Usaha Kecil dan Menengah 
APRIL meluncurkan program pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dengan tujuan memberikan keahlian 
teknis dan keuangan bagi calon wirausahawan.

Contoh UKM yang secara langsung mendukung kegiatan operasional kami ialah tim penanaman dan pemeliharaan 
tanaman serat di lahan tanam, kontraktor penebangan, dan jasa angkutan.

Indikator* 2015 2016

Jumlah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang dikontrak 
oleh APRIL

134 130 

* Data untuk kegiatan operasional APRIL saja. Tidak termasuk data mitra pemasok dan pemasok pasar terbuka.
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Sulaiman
Pelaku Wira Usaha Cocopeat 

Setelah sempat menjadi kontraktor lepas untuk beberapa proyek pemerintah, Sulaiman, warga Pangkalan Kerinci, 
mendirikan perusahaan yang dinamai Rifky Pratama Sanjaya yang kini memasok 200 ton cocopeat per bulan untuk Riau 
Andalan Pulp and Paper (RAPP). 

Ayah dua anak ini menjelaskan bahwa sebagai produsen cocopeat, media tanam untuk menyemai bibit akasia dan 
eukaliptus yang dibuat dari sabut kelapa, ia mempekerjakan 40 karyawan yang berbasis di Pangkalan Kerinci dan Provinsi 
Lampung, daerah dimana ia memperoleh bahan bakunya. 

"RAPP tidak memberi modal usaha, namun memberi pembinaan dan rekomendasi ke Bank Mandiri dan Bank Rakyat 
Indonesia," ujar Sulaiman. Ia berhasil mendapat pinjaman senilai Rp 1 miliar ($75.000) dari dua bank tersebut, yang 
uangnya ia gunakan untuk membeli mesin untuk memproduksi cocopeat, membangun gudang di Pangkalan Kerinci dan 
sebagai modal kerja.

Sulaiman menjelaskan bahwa para pekerjanya dulu biasa bekerja serabutan dan hanya mendapat kurang dari Rp. 1 juta 
($ 75) per bulan. Di perusahaannya, seorang pekerja bisa mendapat gaji tetap hingga Rp. 4 juta ($ 300).

Di Provinsi Lampung, salah satu area terbesar penghasil kelapa, perusahaannya mempekerjakan 30 orang. Tiap minggu, 
pegawai di Lampung mengirim produk 70 persen jadi ke Pangkalan Kerinci untuk diselesaikan sebelum dikirim ke RAPP. 

Cocopeat buatan Sulaiman digunakan di kebun pusat pembibitan RAPP dan dua kebun satelit pembibitan yang berlokasi 
di dekat wilayah operasional utama perusahaan di Pangkalan Kerinci. 

Hari Fitri Ramdhani
Pembuat Batik

Hari Fitri Ramdhani, asal kabupaten Pelalawan, Riau, tak pernah 
membayangkan bahwa ia bisa menghidupi dirinya dari membuat 
batik, kain tradisional yang dibuat dengan pewarna alam yang kerap 
dikaitkan dengan pengrajin dari Jawa.

Melalui program pembangunan masyarakat, RAPP mendanai pendirian 
Koperasi Andalan, mendirikan bengkel produksi Rumah Batik Andalan 
(RBA) serta toko penjualan batik buatan tangan tersebut.

Koperasi tersebut mencari perempuan yang tertarik mengikuti 
pelatihan membuat batik, dan saat ini ada 10 orang yang bekerja di 
RBA. Semuanya belajar cara membuat batik mulai dari nol, dan kini 
mereka bisa membuat hingga 130 helai kain batik dan menghasilkan 
sekitar Rp 20 juta (US$ 1.500) dari hasil penjualan bulanan. Mereka 
mendapat pelatihan dari pakar pembatik dari Solo, Yogyakarta, dan 
Pekalongan.

Fitri mengatakan bahwa uang yang ia peroleh membantu dirinya dan 
suaminya, seorang montir mobil yang bekerja serabutan, membeli 
rumah. Ia menambahkan: “Sekarang kami punya pembeli lain, 
termasuk tamu-tamu (RAPP) yang membeli batik kami sebagai buah 
tangan untuk dibawa pulang, pejabat setempat, pegawai perusahaan 
di daerah ini, serta masyarakat sekitar yang membeli batik dari toko 
kami di Pangkalan Kerinci.”

Profil

RAPP tidak memberi 
modal usaha, namun 
memberi pembinaan 
dan rekomendasi ke 
Bank Mandiri dan Bank 
Rakyat Indonesia Sekarang kami punya 

pembeli lain, termasuk 
tamu-tamu (RAPP) yang 
membeli batik kami 
sebagai buah tangan 
untuk dibawa pulang
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Pabrik pulp dan kertas yang terintegrasi ini 
dilengkap dengan teknologi terbaik, dan seluruh 
emisi serta limbah yang dihasilkan rutin dipantau 
dan diukur, dan kemudian dibandingkan dengan 
standar eksternal. 

Operasi Pabrik Pulp 
dan Kertas

27APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016
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Operasi Pabrik Pulp dan Kertas

Pabrik pulp dan kertas yang terintegrasi ini dilengkap dengan teknologi terbaik, dan seluruh 
emisi serta limbah yang dihasilkan rutin dipantau dan diukur, dan kemudian dibandingkan 
dengan standar eksternal. APRIL mematuhi seluruh aturan lingkungan hidup yang berlaku di 
Indonesia. 

Tujuan jangka panjang kami ialah meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi di pabrik dan 
penggunaan sumber bahan bakar terbarukan, serta secara akurat menentukan angka dasar 
(baseline) untuk emisi GRK yang akan dijadikan dasar bagi target pengurangan emisi.

Material

Kami menggunakan kembali sebagaian besar limbah padat kami, seperti misalnya residu dari pabrik (milling residues) dan 
lindi hitam (black liquor) yang merupakan produk sampingan dari proses kraft untuk mengubah serpihan kayu menjadi 
pulp (bubur kertas). Produk sampingan ini selanjutnya digunakan kembali dalam ketel pemulihan (recovery boiler) dan 
ketel pembangkit (power boiler) untuk memperoleh kembali energi dan material sehingga meningkatkan efisiensi operasi 
serta pemanfaatan material daur ulang. 

Seluruh kebun pembibitan, hutan tanaman, dan pabrik kami memisahkan limbahnya agar dapat ditangani dan dibuang 
dengan benar. 

Material yang digunakan untuk Pulp

TERBARUKAN

Material yang 
Digunakan

Unit 2013 2014 2015 2016

Kayu
 

ton (juta) 10,23 9,50 9,96 10,10 

adt/adt 3,99 4,12 4,16 3,95 

Air
 

m3 (juta) 87,96 73,93 77,49 73,83 

m3/adt 33,27 29,44 29,55 27,48 

TIDAK TERBARUKAN

Material yang 
Digunakan

Unit 2013 2014 2015 2016

Garam kg/t  25,08 26,38 25,89 25,25 

Ton 66.292 66.245 67.907 67.841 

Natrium Sulfat kg/t 15,95 14,59 12,51 11,89 

Ton 66.292 66.245 67.907 67.841 

Batu Gamping kg/t 6,44 10,65 26,08 62,00 

Ton 17.029 26.756 68.406 166.572 

Kapur kg/t 0,016 0,008 0,009 0,001 

Ton 42.851 21.257 22.444 4.002

Soda Api kg/t 21,17 15,16 13,26 13,74 

Ton 55.970 38.073 34.771 36.913 

Bubuk Talk kg/t 1,05 0,61 0,47 0,46 

Ton 2.765 1.526 1.223 1.223 
Data lingkungan mencakup pabrik di Kerinci dan tidak termasuk data dari operasi kehutanan APRIL dan operasi pemasok.

 Pabrik pulp dan kertas kami terletak di suatu kompleks
 manufaktur seluas 1.750 hektar yang berada di dalam wilayah
 konsesi kami di provinsi Riau, Sumatra. Kompleks ini terletak
.tak jauh dari kota Pangkalan Kerinci
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Dapat dilihat di bawah ini, terjadi penurunan produksi lindi hitam (black liquor) sejak tahun 2013. Hal ini disebabkan oleh 
makin banyaknya pengolahan yang menggunakan kayu akasia, dan diakhirinya pemakaian kayu hutan alam sebagai 
pasokan serat untuk pabrik sejak 1 Januari 2016. Dari kedua jenis kayu ini, kayu akasia menghasilkan lebih sedikit 
lindi hitam dan elemen kulit kayu untuk produksi bahan bakar nabati (biofuel). Kami tengah mencari sumber biomassa 
alternatif seperti sabut kelapa sawit dan cangkang sawit guna mengurangi penggunaan bahan bakar fosil untuk memenuhi 
kebutuhan energi. Lindi hitam, sludge, serat kelapa sawit, dan metanol didaur ulang dan digunakan sebagai bahan bakar.

Materi Daur UlangMaterial yang Digunakan Untuk Kertas

TERBARUKAN

Material yang Digunakan Unit 2013 2014 2015 2016

Precipitated Calcium Carbonate (PCC) kg/t 128,80 140,18 140,58 144,97 

Tons 108.599 118.326 114.864 120.775 

Pulp yang dibeli kg/t 39,91 40,51 52,84 93,42 

Tons 33.654 34.197 43.104 78.399 

Pulp internal kg/t 747,55 748,56 741,20 691,90 

Tons 630.321 631.839 605.623 580.665 

Emisi CO2 yang digunakan oleh  pabrik 
PCC 

kg/t 56,67 61,68 61,85 63,79 

Tons 47.784 52.063 50.540 53.141 

Zat pati (dibeli) kg/t 40,71 41,11 42,03 42,08 

Tons 34.329 34.699 34.343 35.315 

Air m3/t 6,58 7,96 7,58 7,93 

m3 (mil) 5,54 6,72 6,19 6,61 

TIDAK TERBARUKAN

Material yang Digunakan Unit 2013 2014 2015 2016

Ground Calcium Carbonate (GCC) kg/t 82,30 73,30 73,96 80,20 

Tons 69.390 61.869 60.431 66.815 

Data lingkungan mencakup pabrik di Kerinci dan tidak termasuk data dari operasi kehutanan APRIL dan operasi pemasok.

Bahan Bakar Nabati Lindi Hitam

 ton 4.481.269 3.976.120 4.138.441 4.160.357
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Pabrik Precipitated Calcium Carbonate (PCC) kami menyatukan kalsium hidroksida dengan limbah CO2 yang ditangkap 
dari tanur kapur kami. Sebagai pabrik pulp terintegrasi, APRIL menggunakan tanur kapur untuk mengubah kalsium 
karbonat menjadi kalsium oksida atau kapur tohor (quicklime). Proses ini menghasilkan CO2 dalam jumlah yang signifikan. 
Alih-alih melepas gas ini sebagai limbah, kami menangkap sebagian gas tersebut untuk memproduksi kalsium karbonat 
langsung di lokasi.
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 kulit kayu dalam ton 1,275,598 747,954 1,040,577 722,573

 sabur sawit dalam ton 32,971 54,096 125,048 121,427

 sludge dalam ton 69,689 75,333 84,742 85,117

 t/adt 0.52 0.35 0.48 0.35
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 ton 18.535 19.216 19.911 16.706

 kg/adt pulp 7,01 7,65 7,59 6,22
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Metanol diperoleh dari lindi hitam encer (weak black liquor) yang melalui proses penguapan dan distilasi. Bahan bakar 
nabati ini digunakan kembali dalam tanur kapur (lime kiln) kami untuk menggantikan bahan bakar fosil.
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 adt 47.784 52.063 50.540 53.141

 kg/adt kertas 56,67 61,68 61,68 63,79
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Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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Energi

Hampir 80% bahan bakar yang kami gunakan adalah 
produk sampingan biomassa dan lindi hitam. Bahan 
bakar ini diperoleh melalui empat processing boilers. 
Pada tahun 2010 kami memulai proyek untuk menangkap 
kembali metanol, sebagai bahan bakar yang berharga, 
dari penguapan lindi hitam. 

Sebagian bahan bakar 
yang kami gunakan 
merupakan produk 
sampingan biomassa 
dan lindi hitam

Kontribusi Energi Berdasarkan Jenis Bahan Bakar

Kontribusi Energi Berdasarkan Sumber Bahan Bakar

 terbarukan 79,8%

 tidak terbarukan 20,20%

 lindi hitam 59,5%

 kulit kayu 16,7%

 sludge 1,6%

 sabut sawit 1,4%

 metanol 0,6%

 gas alam 7,3%

 batu bara 12,3%

 diesel 0,05%

 MFO 0,5%

Indikator 2015 2016

Konsumsi energi di pabrik Kerinci 73.364 TJ 86.513 TJ 

79,8%

59,5%

Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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 Peta Joule 51,2 48,4 50,7 53,0

Total Beban Uap 17,9 17,8 17,9 18,0
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Produksi Listrik Keseluruhan

2015 2016

3.166.269 3.208.268
megawatt megawatt

2,2% 2,8%
dijual ke jaringan setempat dijual ke jaringan setempat

2013 2014 2015 2016
Keseluruhan listrik 
yang dijual ke 
jaringan setempat 
(MWh) 44.850 49.769 68.415 90.940

+1,3%

Listrik yang 
Dikonsumsi Area 
Pabrik

 bubur kertas 55,9%

 pembangkit listrik 22,5%

 kertas 3,5%

 dijual 3,5%

Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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Sumber air bersih penting untuk 
kesejahteraan masyarakat dan 
ekosistem
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Air

Air merupakan sumber daya alam yang penting dalam 
pembuatan kertas – selain pentingnya air bagi pertumbuhan 
hutan, air juga digunakan untuk pengangkutan, sebagai 
pelarut (solvent), dan pembangkitan tenaga listrik. 

Sungai Kampar sebagai sumber air kami juga memiliki 
peran penting bagi masyarakat setempat yaitu untuk 
angkutan, pasokan air minum, perikanan, dan kegiatan 
lainnya.
 
Menyadari pentingnya air yang bersih dan mudah diakses 
bagi kesejahteraan warga masyarakat dan ekosistem, kami 
melindungi dan secara rutin memantau dampak kegiatan 
operasional kami terhadap jalur-jalur air setempat, 
memastikan kami menjaga mutu air, menerapkan 
pemrosesan air limbah sebelum membuangnya, dan 
mematuhi aturan setempat di bidang lingkungan hidup. 

Pabrik kami memiliki fasilitas pengolahan air limbah 
di lokasi langsung (on-site) yang mampu mengolah 
sebanyak 265.000 meter kubik air limbah per hari dan 
89% air limbah yang telah diolah dikembalikan ke sungai 
Kampar.
  
Materi padatan tersuspensi (tak terlarut) dan kontaminan 
organik dipisahkan, dan padatan yang diperoleh dari 
pemisahan tersebut dimanfaatkan sebagai bahan bakar 
biomassa dalam ketel pembangkit.

Pemantauan atas efluen/air limbah buangan 
pascapengolahan dilakukan oleh teknisi pabrik, dan 
pemantauan sebulan sekali juga dilakukan oleh pihak 
ketiga dari perusahaan pengujian yang terakreditasi. 
Hasilnya dilaporkan ke pihak regulator guna memastikan 
bahwa kami mematuhi berbagai standar yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah.

Daur Ulang Air

Pabrik kami menggunakan proses daur ulang internal berstandar tinggi. Sebagian tahap produksi seperti misalnya bagian 
mesin pembentukan kertas, menggunakan proses yang sangat encer yang memerlukan efisiensi air yang tinggi.

Sistem pencucian silang (counter current washing system) digunakan pada tahap pencucian pulp di pabrik, di mana 
kondensat dari evaporator digunakan untuk mencuci pulp. Kondensat uap dari pengering dikumpulkan dan digunakan 
kembali sebagai air untuk ketel uap. 
 
Air digunakan pada hampir tiap tahap dalam produksi pembuatan bubur kertas dan kertas, baik sebagai pelarut, dan secara 
tidak langsung dalam proses transfer material (contohnya: pulp slurry) ke pabrik, serta dalam proses pembangkitan listrik. 
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Total Air yang Diambil dari Sungai Kampar
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 dijual 5,4 5,3 5,5 5,5

 kertas 5,5 6,7 6,2 6,6

 listrik 23,0 20,9 21,8 22,2

 pulp 88,7 73,9 77,5 73,8

Total 122,0 106,9 111,0 108,2

0
2013 2014 2015 2016

20

40

60

80

10

30

50

70

90

Konsumsi Air untuk Pulp dan Kertas

(m
3 /a

dt
)

 juta m3 93,5 80,7 83,7 80,4

 m3/adt 32,7 29,6 29,5 27,3
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Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.



35APRIL - Laporan Keberlanjutan 2015-2016

Emisi

Indikator kinerja karbon berfokus pada emisi gas rumah kaca (GRK) pada pabrik di Kerinci. Saat ini tengah dilakukan 
penelitian untuk mencakup emisi dari penggunaan lahan dan penyerapan (sequestration) yang dikaitkan dengan 
operasional kehutanan. 

Indikator 2015 2016

Juta ton GRK / ton pulp 0,44 metrik ton 
ekuiv. CO2/ADT Pulp

0,58 metrik ton 
ekuiv. CO2/ADT Pulp

Juta ton GRK / ton kertas 0,75 metrik ton 
ekuiv. CO2/ton kertas

0,99 metrik ton 
ekuiv. CO2/ton kertas

Emisi GRK Cakupan 1 

Tidak ada emisi GRK Cakupan 2 
karena pabrik Kerinci tidak membeli 
listrik.

1.480.472,74 tco2e (ton ekuiv. co2) 2.005.825,75   tco2e (ton ekuiv. co2)

Emisi Udara

Sumber utama emisi udara di pabrik kami ialah peralatan berupa ketel pemulihan (recovery boilers), ketel pembangkit 
(power boilers), pengolah serat (fibre lines), pemutihan (bleaching plant), dan tanur kapur (lime kilns). Ketel pemulihan dan 
ketel pembangkit menghasilkan uap yang menjalankan tujuh turbin uap, membangkitkan tenaga listrik sebesar kurang-
lebih 535 MW.

Ketel pemulihan, ketel pembangkit, dan tanur kapur dilengkapi dengan peralatan peredam emisi berupa pengendap 
elektrostatik (electrostatic precipitators) yang dapat mengurangi muatan partikulat pada emisi udara. 

Kami telah memasang peralatan Sistem Pemantau Emisi Kontinu (CEMS/Continuous Emissions Monitoring System) 
pada sumber emisi utama guna memperoleh data yang kemudian dikaji di ruang kendali kami, di samping pemantauan 
oleh pihak ketiga untuk keperluan pelaporan kepatuhan pada aturan setempat. Hasil pemantauan menggunakan CEMs 
dan oleh pihak ketiga dilaporkan kepada pihak regulator.
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 juta m3 101,5 93,8 93,9 86,5

 m3/adt 35,5 34,5 33,1 29,4

 local LEV 85,0 85,0 85,0 85,0
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Konsumsi Air Berdasarkan Area

 pulp 69%

 listrik 20%

 kertas 6%

 dijual 5%

Bagan di atas menunjukkan bahwa penggunaan air terbesar ada di bagian pembuatan pulp, yaitu sebanyak 69 persen, 
diikuti dengan pembangkitan tenaga listrik, dan kemudian bagian pembuatan kertas. Sejumlah kecil air juga dijual ke 
lokasi lain, ke areal di dalam Kerinci complex dimana terdapat hotel, fasilitas pengembangan dan penelitian kehutanan, 
dan tempat penyemaian bibit pohon kami.

Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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 NOx ton 5.209 6.215 2.491 5.869

 kg/adt 1,82 2,28 0,88 1,99
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 TSP ton 3.533 4.004 3.013 2.417

 kg/adt 1,23 1,47 1,06 0,82

Naiknya penggunaan batu bara karena berkurangnya ketersediaan biomassa mengakibatkan meningkatnya emisi SO2.

Turunnya kadar NOx di tahun 2015 disebabkan oleh turunnya kandungan N (gas) dalam bahan bakar. Jumlah 
NO2 di tahun 2016 dikaitkan dengan kenaikan kandungan Nitrogen dari gas yang digunakan sebagai bahan 
bakar pada tanur kapur. Pembakaran lebih banyak nitrogen mengakibatkan naiknya emisi NO2.
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 SOX sebagai S ton 734 656 1.269 1.372
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 TRS sebagai S ton 122 174 45 46
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Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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 ton 1.747 1.503 1.698 2.062

 measured kg/adt 0,61 0,55 0,60 0,70

 local LEV 8,5 8,5 8,5 8,5
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Buangan Air – Kebutuhan Oksigen Biologis (BOD/Biological Oxygen Demand)

Buangan Air – Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD/Chemical Oxygen Demand)

Buangan Air – Halida Organik yang Dapat Diserap (AOX/Adsorbable Organic Halides)
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 ton 4.294 3.573 2.952 3.033

 measured kg/adt 1,5 1,3 1,0 1,0

 local LEV 8,5 8,5 8,5 8,5
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 ton 86 82 82 97

 measured kg/adt 0,030 0,030 0,029 0,033
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Emisi ke air

Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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Limbah Padat 
berdasarkan Jenis
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Limbah Padat di Lahan Pembuangan Sampah
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 sludge - - - 6.969

 ampas & kotoran 78.582 39.998 43.995 43.202

 lumpur kapur 13.074 1.748 7.060 -

 afkir penyaringan 17.862 15.941 - -

 abu boiler 262.547 233.696 141.292 200.708

 total ton/adt 0,130 0,107 0,068 0,085
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Limbah PadatBuangan Air - Nitrogen Total
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 ton 201 361 361 548

 measured kg/adt 0,100 0,160 0,134 0,190
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 ton 115 45 117 58

 measured kg/adt 0,057 0,020 0,043 0,020

0

40

80

120

20

60

100

140

(to
n)

Lahan pembuangan sampah (landfill) di pabrik hanya digunakan sebagai tempat pembuangan limbah yang tak berbahaya. 
Minyak, bahan bakar, pelumas, bahan kimia, botol atau ampul analisis COD, pewarna, limbah kayu dan kulit kayu, afkir 
dari penyaringan, kantong bekas bahan kimia, wadah kemasan minyak dan bahan kimia, ban bekas, cat atau tiner/
pengencer cat, toner dan selongsong/cartridge toner, besi tua, serpihan logam, palet kayu, sisa bagian mesin pulp, 
komputer bekas, dan limbah laboratorium dilarang untuk dibuang di tempat tersebut.

Tempat khusus untuk limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) berada di lokasi pabrik. Kami memiliki prosedur 
lingkungan yang ketat atas pengoperasian dan pengendalian fasilitas ini. 

 abu 77,2%

 lumpur kapur 1,6%

 dregs 19,7%

 sludge 1,6%

Data lingkungan hidup mencakup pabrik di Kerinci dan tidak mencakup data dari kegiatan operasional kehutanan APRIL dan kegiatan operasional pihak pemasok.
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Indeks Isi GRI dan Tabel Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

Pengungkapan Standar GRI dan Indikator SFMP 2.0 Bagian dan Halaman

Tujuan 
Pembangunan 
Berkelanjutan

(SDG/Sustainable 
Development Goals) 

GRI 101 Landasan
GRI 102 Pengungkapan Umum

Profil Organisasi

Pengungkapan 102-1
Nama Organisasi

Tentang Grup APRIL - hal 8

Pengungkapan 102-2
Kegiatan, merk, produk dan jasa

Tentang Grup APRIL - hal 8

Pengungkapan 102-3
Lokasi Kantor Pusat

Tentang Grup APRIL - hal 8

Pengungkapan 102-4
Lokasi operasi

Tentang Grup APRIL - hal 8 

Pengungkapan 102-5
Kepemilikan dan bentuk hukum

Tentang Grup APRIL - hal 8

Pengungkapan 102-6
Pasar yang dilayani

Tentang Grup APRIL - hal 8 

Pengungkapan 102-7
Skala organisasi

Tentang Grup APRIL - hal 8, 10

Pengungkapan 102-8
Informasi mengenai karyawan dan pegawai lain

Tim APRIL - hal 21 8

Pengungkapan 102-9
Rantai pasokan

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12

Pengungkapan 102-10
Perubahan signifikan pada organisasi dan rantai 
pasokannya

Transisi dari Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 
menjadi Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2.0 
(SFMP 2.0/Sustainable Forest Management Policy 2.0) 

15

Pengungkapan 102-11
Pendekatan atau Prinsip Pencegahan

•	 Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 11 
•	 Aspek material dan batasannya - hal 6

8, 15

Pengungkapan 102-12
Inisiatif eksternal

Tentang Grup APRIL - hal 8 17

Pengungkapan Standar GRI dan Indikator SFMP 2.0 Bagian dan Halaman

Tujuan 
Pembangunan 
Berkelanjutan

(SDG/Sustainable 
Development Goals) 

Pengungkapan 102-13
Keanggotaan asosiasi

Pelibatan Pemangku Kepentingan - hal 6 17

Strategi

Pengungkapan 102-14
Pernyataan dari pembuat keputusan senior

Surat dari Pimpinan APRIL kepada Pemangku Kepentingan - 
hal 2

Etika & Integritas

Pengungkapan 102-16
Nilai, prinsip, standar, dan norma perilaku

Tentang Grup APRIL - hal 8 1, 8, 9, 12, 13, 15

Tata Kelola

Pengungkapan 102-18
Struktur tata kelola

Tentang Grup APRIL - hal 9

Pelibatan Pemangku Kepentingan

Pengungkapan 102-40
Daftar kelompok pemangku kepentingan

Pelibatan Pemangku Kepentingan - hal 6

Pengungkapan 102-41
Perjanjian perundingan kolektif

Tim APRIL - hal 21 8

Pengungkapan 102-42
Mengidentifikasi dan memilih pemangku kepentingan

Pelibatan Pemangku Kepentingan - hal 6

Pengungkapan 102-43
Pendekatan terhadap keterlibatan pemangku kepentingan

Stakeholder Engagement - hal 6

Pengungkapan 102-44
Topik utama dan masalah yang dikemukakan

Aspek material dan batasannya - hal 6

Praktik Pelaporan

Pengungkapan 102-45
Entitas yang termasuk dalam laporan keuangan 
konsolidasian

Tentang Grup APRIL - hal 8 

Pengungkapan 102-46
Menetapkan isi laporan dan batasan topik

Material Aspects and Boundary - hal 6
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Pengungkapan Standar GRI dan Indikator SFMP 2.0 Bagian dan Halaman

Tujuan 
Pembangunan 
Berkelanjutan

(SDG/Sustainable 
Development Goals) 

Pengungkapan 102-47
Daftar topik material

Aspek material dan batasannya - hal 6

Pengungkapan 102-48
Penyajian kembali informasi

Tidak ada

Pengungkapan 102-49
Perubahan dalam pelaporan

Laporan ini turut mencakup pengungkapan dari pihak 
pemasok dalam hal kehutanan dan K3.

Pengungkapan 102-50
Periode pelaporan

Tentang Laporan Ini - hal 5

Pengungkapan 102-51
Tanggal laporan terbaru

Tentang Laporan Ini - hal 5

Pengungkapan 102-52
Siklus pelaporan

Tentang Laporan Ini: dua tahunan - hal 5

Pengungkapan 102-53
Titik kontak untuk pertanyaan mengenai laporan

Tentang Laporan Ini - hal 5

Pengungkapan 102-54
Klaim bahwa pelaporan sesuai dengan Standar GRI 

Tentang Laporan Ini - hal 5

Pengungkapan 102-55
Indeks isi GRI

Telah dilaporkan 

Pengungkapan 102-56
Assurance (pemerolehan keyakinan) oleh pihak eksternal

Pernyataan Keyakinan Eksternal - hal 46

Indikator SFMP 2.0 (Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan/Sustainable Forest  
Management Policy 2.0) 	

I B) Jumlah hektar lahan pengembangan baru (tanah mineral, 
lahan gambut)

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12 15

VI A) Jumlah dan persentasi operasi baru (konsesi dan blok) 
dengan kesepakatan formal dengan masyarakat adat dan 
masyarakat setempat 

Pengelolaan Keluhan dan Sengketa - hal 19 16

VIB) Jumlah hektar lahan konsesi APRIL dan pemasok yang 
saat ini tidak aktif karena konflik yang tidak terselesaikan

Pengelolaan Keluhan dan Sengketa - hal 19 16

VIIC) Persentase operasi APRIL, pemasok, dan kontraktor 
yang telah mendapat sertifikasi K3

Kesehatan, Keselamatan, dan Keamanan - hal 24 8

VIII A) Jumlah insiden kebakaran di lahan konsesi berdasarkan 
penyebab (APRIL atau pemasok atau pihak ketiga)

Pencegahan dan Respons Kebakaran - hal 17 13, 15

VIII B) Persentase serat kayu yang mendapat sertifikasi legal Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12 15

EKONOMI

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24 

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

GRI 203
Dampak ekonomi tidak 
langsung

203-1 Investasi infrastruktur dan 
dukungan layanan

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

9

203-2 Dampak ekonomi tidak 
langsung yang signifikan

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

2

ANTIKORUPSI

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103 
Pendekatan Manajemen

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Tentang Grup APRIL - hal 8 

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Tentang Grup APRIL - hal 8

GRI 205 
Antikorupsi

203-3 Insiden korupsi yang 
terbukti dan tindakan yang 
diambil

Tidak ada 16

MATERIAL

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28 9

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

GRI 301 
Material

301-1 Material yang digunakan 
berdasarkan berat atau 
volume

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

301-2 Material input dari daur 
ulang yang digunakan

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

Topik Material
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ENERGI

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28 

GRI 302-1
Energi

302-1 Konsumsi energi dalam 
organisasi

Energi - hal 31 7

302-4 Pengurangan konsumsi 
energi

Energi - hal 31 7

AIR 

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Air - hal 34 

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Air - hal 34 6

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Air - hal 34

GRI 303
Air

303-1 Pengambilan air 
berdasarkan sumber

Air - hal 34

303-3 Daur ulang dan 
penggunaan air kembali

Air - hal 34 6

KEANEKARAGAMAN HAYATI

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12 
Restorasi Ekosistem Riau (RER) - hal 16

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12 
Restorasi Ekosistem Riau (RER) - hal 16

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12 
Restorasi Ekosistem Riau (RER) - hal 16

GRI 304 
Keanekaragaman Hayati

304-1 Lokasi operasional yang 
dimiliki, disewa, dikelola, 
atau berdekatan dengan 
kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati 
tinggi di luar kawasan 
lindung

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 12, 16 15

304-3 Habitat yang dilindungi atau 
direstorasi

Restorasi Ekosistem Riau (RER) - hal 16 15

304-4 Spesies Daftar Merah 
IUCN dan spesies daftar 
konservasi nasional dengan 
habitat dalam wilayah yang 
terkena efek operasi

Restorasi Ekosistem Riau (RER) - hal 16 15

EMISI

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28 

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28 12

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

GRI 305 
Emisi

305-1 Emisi GRK (Cakupan 1) 
langsung

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 35

305-2 Emisi energi GRK (Cakupan 
2) tidak langsung

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 35

305-4 Intensitas emisi GRK Pabrik Pulp dan Kertas - hal 35

305-7 Nitrogen oksida (NOX), 
sulfur oksida (SOX), dan 
emisi udara yang signifikan 
lainnya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 36

LIMBAH DAN AIR LIMBAH (EFLUEN) 

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28

GRI 306: 
Limbah dan air limbah (efluen) 

306-1 Pelepasan air berdasarkan 
kualitas dan tujuan

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 35 6

306-2 Limbah berdasarkan jenis 
dan metode pembuangan

Pabrik Pulp dan Kertas - hal 28
Material - hal 28
Limbah padat - hal 38

6
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KEPEGAWAIAN

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Tim APRIL - hal 21

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Tim APRIL - hal 21 8

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Tim APRIL - hal 21

GRI 401
Kepegawaian

401- 1 Perekrutan karyawan baru 
dan pergantian karyawan

Tim APRIL - hal 21

401-2 Tunjangan yang diberikan 
kepada karyawan 
purnawaktu yang tidak 
diberikan kepada karyawan 
sementara atau paruh 
waktu

Tim APRIL - hal 21

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Kesehatan, keselamatan, dan keamanan - hal 23

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Kesehatan, keselamatan, dan keamanan - hal 23

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Kesehatan, keselamatan, dan keamanan - hal 23

GRI 403-2 
Kesehatan dan Keselamatan 
Kerja

403-2 Jenis kecelakaan kerja dan 
tingkat kecelakaan kerja, 
penyakit akibat pekerjaan, 
hari kerja yang hilang, dan 
ketidakhadiran, serta jumlah 
kematian terkait pekerjaan

Kesehatan, keselamatan, dan keamanan - hal 23 8

PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Tim APRIL - hal 21

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Tim APRIL - hal 21 8

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Tim APRIL - hal 21

GRI 404 
Pendidikan dan pelatihan

404-1 Rata-rata jam pelatihan per 
tahun per karyawan

Tim APRIL - hal 21

404-3 Persentase karyawan 
yang menerima tinjauan 
rutin terhadap kinerja dan 
pengembangan karir

Tim APRIL - hal 21

HAK MASYARAKAT ADAT

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 11

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pengelolaan Hutan Berkelanjutan - hal 11 1

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pengelolaan keluhan dan sengketa - hal 19

GRI 411
Hak masyarakat adat

411-1 Insiden pelanggaran yang 
melibatkan hak masyarakat 
adat

Pengelolaan keluhan dan sengketa - hal 19

MASYARAKAT LOKAL

Standar GRI Pengungkapan Halaman
Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDG/
Sustainable Goals)

GRI 103  
Pendekatan Manajemen 

103-1 Penjelasan atas topik 
material dan batasannya

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

103-2 Pendekatan manajemen 
dan komponennya

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

9

103-3 Evaluasi pendekatan 
manajemen

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24

GRI 413
Masyarakat lokal

413-1 Operasi dengan keterlibatan 
masyarakat lokal, penilaian 
dampak, dan program 
pengembangan

Pembangunan Masyarakat dan Pembinaan 
Kewirausahaan - hal 24
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TUJUAN 1
Pengentasan segala bentuk kemiskinan di semua tempat

TUJUAN 2
Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan perbaikan nutrisi, serta menggalakkan pertanian yang berkelanjutan

TUJUAN 6
Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air dan sanitasi yang berkelanjutan untuk semua

TUJUAN 7
Memastikan akses pada energi yang terjangkau, bisa diandalkan, berkelanjutan, dan modern untuk semua

TUJUAN 8
Mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang ajek, inklusif, dan berkelanjutan, serta lapangan kerja dan pekerjaan yang 
layak secara penuh dan produktif bagi semua

TUJUAN 9
Membangun infrastruktur yang tangguh, memajukan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta mendorong inovasi

TUJUAN 12
Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan

TUJUAN 13
Mengambil langkah penting untuk melawan perubahan iklim dan dampaknya

TUJUAN 15
Melindungi, merestorasi, dan memajukan pemanfaatan ekosistem darat secara berkelanjutan, mengelola hutan secara 
berkelanjutan, melawan perubahan lahan menjadi gurun, dan menghentikan serta merehabilitasi kerusakan lahan dan 
menghentikan kepunahan keanekaragaman hayati

TUJUAN 16
Mendorong masyararakat damai dan inklusif demi pembangunan berkelanjutan, memberikan akses pada keadilan bagi 
semua, serta membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di segala tingkatan

TUJUAN 17
Memperkuat sarana implementasi dan merevitalisasi Kemitraan Global bagi Pembangunan Berkelanjutan

GOAL 17
Strengthen the means of implementation and revitalize the global partnership for sustainable development

Acacia crassicarpa dan 
Acacia mangium

Dua jenis spesies tanaman akasia dengan ciri cepat tumbuh dan baik untuk dijadikan pulp (bubur kertas). 
APRIL menanam Acacia crassicarpa di lahan gambut dan Acacia mangium di tanah mineral. 

ADT Air Dry Tonne, pulp (bubur kertas) (yang sudah dibuat kering) yang sudah bisa dipasarkan, mengandung 
10% air

AOX Adsorbable organically bound halogens (AOX), atau halida organik yang dapat diserap/senyawa 
organik terklorinasi, merupakan kumpulan bahan kimia yang dapat diikat dari air ke karbon aktif. AOX 
menggambarkan total konsentrasi klorin yang terikat pada senyawa organik di air limbah. Ukuran ini 
menggambarkan seluruh senyawa klorin yang berbahaya maupun tidak berbahaya

Biodiversity 
(Keanekaragaman 
Hayati)

Keseluruhan keragaman atau variasi makhluk hidup yang ada dalam suatu ekosistem tertentu.

Biofuel (Bahan Bakar 
Nabati)

Biofuel, atau bahan bakar nabati, terbuat dari bahan baku yang berasal dari organisme hidup dan dengan 
demikian digolongkan sebagai sumber terbarukan

BOD Biological oxygen demand, atau kebutuhan oksigen biologis, suatu ukuran atas banyaknya oksigen yang 
akan dikonsumsi oleh bakteri saat mengurai materi biologis organik. BOD merupakan ukuran tingkat 
polusi organik dalam air. Lihat juga “COD”.

Carbon footprint (jejak 
karbon)

Ukuran total emisi karbon dioksida (CO2), dinitrogen oksida (N2O), dan metana (CH4) dalam populasi, 
sistem, atau kegiatan tertentu, dengan memperhatikan seluruh sumber, tempat penyerapan, dan tempat 
penyimpanan yang terkait dalam batas-batas ruang dan waktu di suatu populasi, sistem, atau kegiatan. 
Dihitung sebagai jumlah setara karbon dioksida (carbon dioxide equivalent/CO2e) dengan melihat 
potensi pemanasan global per 100 tahun (GWP100) terkait.

COD Chemical oxygen demand, atau kebutuhan oksigen kimiawi.COD tidak membedakan antara materi 
organik biologis dan dengan demikian merupakan ukuran total jumlah oksigen yang diperlukan untuk 
mengoksidasi seluruh materi organik menjadi karbon dioksida dan air.

CoC (Lacak Balak) Chain of Custody (Lacak Balak), mencakup pemantauan, pelacakan, dan pendokumentasian alur serat 
kayu dari lahan tanam/perkebunan hingga ke pabrik.

Concession (konsesi) Istilah umum untuk izin hutan tanaman industri untuk pengusahaan produksi pulp dan kertas

ELV Emission Limit Values (Nilai Batas Emisi) - terkait dengan peraturan di tingkat nasional tentang buangan 
dari pabrik pulp dan kertas terkait lingkungan hidup.

Glosarium
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ISO The International Organisation for Standardisation adalah federasi dunia yang terdiri dari berbagai badan 
standar di tingkat nasional, dengan wakil dari lebih dari 140 negara. ISO merupakan organisasi non-
pemerintah yang didirikan di tahun 1947 dengan maksud memajukan penyusunan standarisasi dan 
kegiatan terkait di tingkat global. 

IUCN The International Union for Conservation of Nature, jaringan terbesar dan tertua di dunia di bidang 
lingkungan hidup – suatu perkumpulan dengan keanggotaan yang bersifat demokratis dan 
beranggotakan lebih dari 1.000 pemerintah dan LSM, serta hampir 11.000 ilmuwan sukarelawan dari 
lebih dari 160 negara. Lembaga ini membantu masyarakat dunia mencari solusi pragmatis bagi tantangan 
yang paling mendesak di bidang lingkungan hidup dan pembangunan. Lembaga ini mendukung 
penelitian ilmiah, mengelola proyek di lapangan di berbagai belahan dunia, dan menyatukan berbagai 
pemerintahan, LSM, lembaga PBB, perusahaan, dan masyarakat setempat untuk bersama-sama 
menyusun dan menjalankan kebijakan, aturan hukum, dan praktik terbaik.

IFCC Indonesian Forestry Certification Cooperation, sistem sertifikasi hutan di tingkat nasional di Indonesia 
yang mendapat persetujuan PEFC 

IFS Integrated Farming System (Sistem Pertanian Terpadu): dimulai di tahun 1999, prakarsa ini 
memungkinkan petani lebih banyak mencapai diversifikasi, efisiensi, dan memperoleh hasil panen. 
Kegiatan utama program ini mencakup pelatihan dan pemberian bantuan kepada petani di bidang teknis 
dan pertanian.

Kaizen Kaizen ialah praktik penerapan perbaikan terus-menerus. 

Kerinci Nama lokasi di provinsi Riau, Sumatra, Indonesia. Basis kegiatan operasional APRIL di Indonesia. 

Kraft Proses kraft (juga dikenal sebagai proses sulphate pulpin, atau pembuatan pulp dengan sulfat). Proses ini 
bersifat versatil, memungkinkan hampir semua jenis kayu digunakan sebagai bahan baku. Pulp kraft yang 
belum mengalami proses bleaching/diputihkan masih berwarna coklat dan digunakan sebagai bahan 
pembuat kantong dan tas kertas warna coklat. Untuk digunakan sebagai kertas cetak atau kertas tulis, 
pulp harus diputihkan/dilakukan proses bleaching.

Kampar, Semenanjung Semenanjung Kampar terletak di provinsi Riau, di pesisir timur bagian tengah pulau Sumatra di 
Indonesia. Daerah ini berbatasan dengan laut di wilayah utara dan timur, serta dengan Sungai Kampar di 
wilayah selatan, dan dengan Sungai Kutup di wilayah barat.

Eukaliptus Famili pohon yang banyak dijumpai di Australia. Spesies tertentu, misalnya Eucalyptus pellita, merupakan 
spesies asli Indonesia. APRIL Indonesia saat ini memperbanyak penggunaan eukaliptus di lahan mineral 
yang kering

FLEGT Forest Law Enforcement, Governance and Trade merupakan upaya Uni Eropa untuk mengesampingkan 
kayu ilegal dari pasar, meningkatkan pasokan kayu yang sah, dan meningkatkan permintaan atas produk 
kayu yang diperoleh secara bertanggung jawab.

Fibre  (Serat) Serat dari lahan tanam/hutan tanaman industri

FPIC Free, prior, informed consent (persetujuan atas dasar informasi awal tanpa paksaan), suatu bentuk 
partisipasi dan konsultasi dari bawah ke atas dengan masyarakat setempat/masyarakat adat sebelum 
dimulainya pengembangan di suatu wilayah

FFVP Fire Free Village Programme, Program Desa Bebas Api

FFA Fire Free Alliance, Aliansi Bebas Kebakaran

Grievance mechanism 
(mekanisme pengaduan)

Mekanisme pengaduan diumumkan di bulan Agustus 2016 dan mengatasi berbagai jenis isu yang 
ada di masyarakat dan pemangku kepentingan kecuali isu sengketa lahan yang memang memiliki 
prosedur tersendiri yang sudah ditetapkan, serta di mana masukan pemerintah atau proses resmi kerap 
diperlukan. 

GJ Gigajoule, satuan energi setara dengan satu miliar joule.

GHG (GRK) Gas Rumah Kaca. Gas seperti misalnya karbon dioksida, dinitrogen oksida, dan metana yang menyerap 
dan mengeluarkan kembali radiasi termal (bahang/panas). 

GRI Global Reporting Initiative 

Hektar (Ha) Unit pengukuran/metrik atas suatu wilayah yang luasnya setara dengan 10.000 meter persegi atau 2,417 
acre

HCS Asesmen/penilaian terkait Stok Karbon Tinggi (High Carbon Stock)

HCV / HCVF High Conservation Value Forest (Hutan dengan Nilai Konservasi Tinggi/NKT), adalah bentuk penilaian/
asesmen yang terdiri dari enam nilai HCV/NKT: HCV 1 Keragaman spesies, HCV 2 Mosaik dan ekosistem 
di tingkat bentang alam, HCV 3 Ekosistem dan habitat, HCV 4 Layanan ekosistm, HCV 5 Kebutuhan 
masyarakat, HCV 6 Nilai budaya
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Sengketa lahan Lahan di Indonesia kebanyakan dimiliki oleh negara. Hak penggunaan lahan diberikan kepada 
perusahaan dan perorangan tertentu berdasarkan konsesi/hak dan izin tertentu dengan pengenaan 
biaya atau royalti. Salah satu pengecualian atas hal ini ialah lahan masyarakat tradisional, yang biasanya 
berupa petak kecil yang digunakan penduduk desa untuk menanam tanaman yang menjadi sumber 
penghidupan mereka, baik untuk bertahan hidup maupun untuk dijual. Adanya klaim yang tumpang tindih 
bisa memunculkan sengketa atas sebidang tanah tertentu, atau bisa juga disebabkan oleh kurangnya 
bukti kepemilikan lahan serta lemahnya pengakuan atas hak masyarakat adat/tradisional

Multi stakeholder forum 
(forum pemangku 
kepentingan)

Forum pemangku kepentingan berupa rembuk desa yang merupakan forum konsultasi antara 
masyarakat dan perwakilan APRIL guna membahas jenis bantuan prasarana sosial yang diperlukan di 
daerah tertentu. 

New development 
(pengembangan baru)

Pengembangan baru ialah pembukaan lahan untuk keperluan penanaman atau pembangunan 
infrastruktur

Nox Nitrogen oksida seperti misalnya nitrogen monoksida dan nitrogen dioksida (NO and NO2). 

Occupational Health 
and Safety certification 
(sertifikasi K3)

Didefinisikan sebagai sertifikat SMK3 yang diwajibkan berdasarkan UU di Indonesia, atau sertifikat yang 
setara bagi pemasok yang beroperasi di luar wilayah Indonesia.

PIMS Plantation Information Management System (Sistem Manajemen Informasi Perkebunan), suatu perangkat 
yang digunakan APRIL, yang memanfaatkan Sistem Informasi Geografis (GIS/Geographic Information 
Systems) yang dihubungkan dengan basis data lahan, inventarisasi, status operasional, perintah kerja, 
dan biaya

Pulp (bubur kertas) Serat selulosa yang digunakan dalam produksi kertas, tisu, dan kardus. Dapat diperoleh dari kayu keras, 
kayu lunak, dan tanaman serat.

Petajoule Satuan energi yang setara dengan 1015 joule.

Peatland (lahan gambut) Lahan dengan lapisan gambut yang terbentuk secara alami. Gambut adalah bahan organik (dari 
tanaman/vegetasi yang telah mati) yang telah terakumulasi selama lebih dari ribuan tahun dan terbentuk 
karena saturasi air permanen, kadar oksigen rendah, dan tingkat keasaman tinggi. Gambut terdiri dari 
90% air dan 10% materi tanaman. Lahan gambut sangat bervariasi karena perbedaan di tingkat lokal 
dan regional dalam hal tanah, topografi, iklim, hidrologi, kimia air, vegetasi, dan faktor lainnya, termasuk 
gangguan manusia. Lahan gambut dapat dijumpai mulai dari tundra hingga ke daerah tropis dan di tiap 
benua di dunia, kecuali Antartika.

RKU Rencana Kerja Usaha, suatu dokumen rencana kerja 10 tahunan yang memuat informasi tentang 
lokasi kerja, perencanaan tata ruang, dan pengelolaan wilayah, keberlanjutan produksi, perlindungan 
lingkungan hidup, dan kondisi sosial. Dokumen ini diserahkan oleh pemegang konsesi (hak pengusahaan 
hutan) kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

RKT Rencana Kerja Tahunan, dokumen yang menguraikan kegiatan sebagaimana tercantum dalam dokumen 
RKU. 

Riparian Terkait dengan daerah yang langsung berbatasan dengan daerah di seputar aliran air alami. Turut 
mencakup tanaman/vegetasi dan tanah.

Road built (jalan yang 
dibangun)

Jalan yang dibangun oleh APRIL untuk digunakan masyarakat

SDG (Tujuan 
Pembangunan 
Berkelanjutan)

United Nations Sustainable Development Goals (Tujuan Pembangunan Berkelanjutan) yang ditetapkan 
PBB merupakan serangkaian tujuan, sasaran, dan indikator yang bersifat universal yang diharapkan 
digunakan oleh negara anggota PBB sebagai kerangka agenda mereka dalam 15 tahun ke depan untuk 
meniadakan semua bentuk kemiskinan, memerangi ketimpangan, dan mengatasi perubahan iklim, 
sekaligus memastikan bahwa tidak ada seorang pun yang tertinggal.  

Sox Sulfur oksida, seperti misalnya sulfur monoksida, sulfur dioksida, dan sulfur trioksida (SO, SO2, SO3,).

SFMP 2.0 Sustainable Forest Management Policy 2.0, Kebijakan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan 2.0

Social infrastructure 
projects (proyek 
prasarana sosial)

• Completed (telah 
rampung)

• Materials provided 
(material yang 
diberikan)

Proyek prasarana/infrastruktur sosial: pembangunan sekolah, balai warga, jalan, jembatan, sarana 
pendukung pendidikan dan kesehatan serta fasilitas agama dan olah raga.
Telah rampung: proyek prasarana sosial yang telah rampung dalam periode pelaporan ini. 
Material yang diberikan: penyediaan material bagi proyek prasarana sosial. 

SME (UKM) Usaha Kecil dan Menengah; perusahaan atau perorangan dengan pendapatan usaha kurang dari Rp.500 
juta per bulan dengan perjanjian resmi dan jelas untuk memasok barang dan/atau jasa untuk APRIL

SMK3 Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja No. 50/2012 

TSS Total Suspended Solids, padatan tersuspensi total, ialah ukuran kadar padatan di air limbah untuk 
menentukan kualitasnya

TRS Total Reduced Sulphur adalah senyawa yang dilepas dari sumber alam maupun sumber industrial 
yang menghasilkan bau menyengat, namun biasanya tidak dianggap sebagai hal yang berpotensi 
membahayakan kesehatan.

UNGC United Nations Global Compact, salah satu prakarsa sukarela terbesar yang melibatkan korporasi yang 
terdiri dari 10 prinsip yang mencakup Hak Asasi Manusia, ketenagakerjaan yang adil, perlindungan 
lingkungan hidup, dan antikorupsi. Dibentuk pada bulan Juli 2000, prakarsa ini berupaya mendorong 
keikutsertaan korporasi secara bertanggung jawab dengan cara memberikan kerangka bagi para pelaku 
usaha sebagai upaya menanggapi tantangan globalisasi.
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